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 ِ ّ ِ  َﺪْﻤَْﺤﻟا نا، ُﻩُﺮِﻔْﻐَﺘ َْﺴ َو ُﻪُﻨْﯿِﻌَﺘ َْﺴ َو ُﻩُﺪَﻤ َْﳓ، ِتَﺎ ِّ َﺳ ْﻦِﻣَو َﺎﻨ ِﺴُْﻔﻧ  ِرْو ُُﴍ ْﻦِﻣ ِ ّ ِ  ُذْﻮَُﻌﻧَو
َﺎﻨِﻟﺎ َْﲻ، َُ ﻞِﻀُﻣ ََﻼﻓ ُ ّ ا ِﻩِﺪَْﳞ ْﻦَﻣ، َُ  َيِدﺎَﻫ ََﻼﻓ ْﻞِﻠُْﻀﯾ ْﻦَﻣَو، ُ ّ ا ﻻا َ ا َﻻ ْن  ُﺪَﻬْﺷ َو
 َُ  َْﻚِﯾَﴍَﻻ ُﻩَﺪ ْ َو ، ُﺪْﺒَﻋ اًﺪﻤَﺤُﻣ ن  ُﺪَﻬْﺷ َو. ُ ُ ُﺳَرَو ُﻩ
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Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi besar
Muhammad saw. Nabi yang telah diberikan wahyu dan mukjizat oleh Allah berupa
al-Qur’an yang akan tetap terjaga hingga akhir zaman. Dialah teladan bagi seluruh
umatnya serta dialah pembawa risalah kebenaran dalam menuntun umatnya kejalan
keselamatan.
Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi
secara aktif maupun pasif dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang telah
membantu maupun yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk
dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang penulis temui dapat teratasi.
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, kepada kedua orang
tua penulis yaitu Ayahanda tercinta Ashar dan Ibunda tercinta Masna atas segala
vii
do’a dan ridhanya, juga atas segala dukungan dan semangat yang selalu diberikan,
serta atas kasih sayang yang tidak terbalaskan karena telah mengasuh dan mendidik
penulis dari kecil hingga saat ini.
Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Prof. Dr. H.
Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor Universitas Islam Makassar yang telah
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat penulis memperoleh ilmu,
baik dari segi akademik maupun ekstrakurikuler.
Ucapan terima kasih juga sepatutnya penulis sampaikan kepada Prof. Dr. H.
Natsir, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN
Alauddin Makassar, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M. Ag, dan
Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan  I, II dan III atas segala waktu, ilmu,
petunjuk serta arahannya selama pengurusan dan perkuliahan di UIN Alauddin
Makassar.
Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Dr. H. Muh. Sadik Sabry, M.Ag
dan Dr. H. Aan Farhani, Lc., M.Ag selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir atas segala ilmu, petunjuk, serta arahannya selama menempuh
perkuliahan di UIN Alauddin Makassar.
Selanjutnya, penulis juga menyatakan terima kasih kepada Prof. Dr. H. M.
Ghalib M, MA dan Dr. Hasyim Haddade, S. Ag., M. Ag selaku pembimbing I dan II
yang senantiasa memberi pengarahan demi selesainya skripsi ini serta menyisihkan
waktunya untuk membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada Dr. H. Muh. Sadik
Sabry, M,Ag dan Dr. H. Abduh Wahid, M.Th.I selaku penguji I dan II yang
senagtiasa memberikan arahan dan masukan dalam menyelesaikan skripsi ini.
viii
Selanjutnya, terima kasih penulis ucapkan juga kepada seluruh Dosen dan
Asisten Dosen serta karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas Ushuluddin,
Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah banyak memberikan
kontribusi ilmu sehingga dapat membuka cakrawala berpikir penulis selama masa
studi.
Terima kasih juga buat para kakak-kakak dan adik-adik dari jurusan Tafsir
Hadis yang selalu memberikan masukan dalam proses penyelesaian skripsi ini.
Terima kasih kepada teman-teman mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Reguler I
dan II angkatan 2013 yang banyak memberikan semangat, motivasi, dan masukan
terhadap penyelesaian skripsi ini.
Terakhir penulis sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca dan
berkenan memberikan saran, kritik, atau bahkan koreksi terhadap kekurangan dan
kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga dengan saran dan
kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca yang lebih luas lagi di
masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat
bagi pembaca.
Samata, 23 Maret 2018
ix
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL... ........................................................................................... i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................................................................... ii
PERSETUJUAN SKRIPSI ..................................................................................... iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................................ iv
PENGESAHAN SKRIPSI ...................................................................................... v





A. Latar Belakang.......................................................................................... 1
B. Rumusan Masalah..................................................................................... 5
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ............................... 5
D. Tinjauan Pustaka ...................................................................................... 8
E. Metodologi Penelitian .............................................................................. 10
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.............................................................. 12
BAB II: TINJAUAN UMUM TENTANG HIDAYAH
A. Pengertian Hidayah................................................................................... 14
B. Macam-Macam Hidayah .......................................................................... 22
1. Hida>yah Wijdan (Hidayah Naluriah)................................................. 23
2. Hida>yah al-Hawas wal Masya’ir (Hidayah Pancaindra) .................. 24
3. Hida>yah al-‘Aqli (Hidayah Akal) ...................................................... 25
4. Hida>yah al-Di>n (Hidayah Agama)..................................................... 27
x5. Hidayah Taufik .................................................................................. 29
BAB III: ANALISIS AYAT TERHADAP QS AL-AN’A>M/6: 125
A. Kajian Nama Surah................................................................................... 32
B. Kajian Kosa Kata QS al-An’a>m/6: 125.................................................... 36
C. Muna>sabah Ayat QS al-An’a>m/6: 125 ..................................................... 44
BAB IV: HIDAYAH DALAM QS. AL-AN’AM/6: 125
A. Hakikat Hidayah....................................................................................... 48
B. Wujud Hidayah ......................................................................................... 53
1. Dada yang Lapang ............................................................................. 54
2. Dada yang Sesak................................................................................ 57
C. Urgensi Hidayah ....................................................................................... 60
1. Hidayah sebagai Jalan Kebenaran ..................................................... 60
2. Hidayah sebagai Keringanan dan Kemudahan dalam Beriman ........ 61
BAB V: PENUTUP
A. Kesimpulan ............................................................................................... 63
B. Implikasi dan Saran .................................................................................. 64
DAFTAR PUSTAKA
xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihar pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش Syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
xii
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ه Ha h Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ي Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a A
 ِا kasrah i I
 ُا d}ammah u U
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 ْﻰَﯨ fath}ah dan ya>’ ai a dan i
 ْﻮَـﯨ fath}ah dan wau au a dan i
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
لْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,







ى .َ..  .َ.. fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas
ى kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
ُﻮﯨ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
 َﻣ َتﺎ : ma>ta
 َر َﻣﻰ :rama>
 ِﻗ ْﻴ َﻞ :qi>la
 َُﳝ ْﻮ ُت :yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
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Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎﻔْﻃَﻷْا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa\>l
 ُﺔَﻠِﺿﺎَﻔﻟا ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa\>d}ilah
 ُﺔَﻤْﻜِْﳊَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina>
 ﱡﻖَْﳊَا : al-h}aqq
 َﻢّﻌُـﻧ : nu‘‘ima
 ﱡوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ِ◌), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱡﻲِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡِﰊَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xv
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syams (bukan asy-syamsu)
 ْﻟﱠﺰَْﻟا ُﺔََﻟﺰ : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ُﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒَْﻟا :al-bila>d
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’muru>n
 ُءْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻰَﺷ : syai’
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
xvi
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Bila kata-kata




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِﷲاِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢُﻫ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
xvii
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta’a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn)
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan:
Zaid, Nas}r H}a>mi>d Abu> )
xviii
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS.../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imran/3: 4





Judul : Hidayah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> QS
al-An’a>m/6: 125
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hidayah dalam al-Qur’an melalui
pendekatan tafsir tah}li>li> terhadap QS al-An’a>m/6: 125. Adapun pokok masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep al-Qur’an tentang Hidayah, lalu
dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana hakekat
Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125? 2. Bagaimana wujud Hidayah dalam QS al-
An’a>m/6: 125? 3. Bagaimana urgensi Hidayah dalam al-Qur’an QS al-An’a>m/6: 125?
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan
Tafsir dan pendekatan Teologi. Penelitian ini tergolong library research.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis
literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas,
kemudian mengulas dan menyimpulkannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hakekat hidayah pada QS al-
An’a>m/6: 125 adalah petunjuk yang datang atas kehendak Allah untuk menerima
seruan Islam dan usaha dalam mengimani-Nya serta tunduk kepada ketentuan-Nya,
sehingga hati merasa lapang dengan adanya  rasa ketenangan yang dirasakan oleh
hati, sehingga terhindarlah segala penghalang yang dapat membawa kepada
kesesatan. Adapun wujud dari hidayah yakni dada yang lapang adalah isyarat kepada
suatu kekuatan untuk menerima dan menemukan kebenaran hikmah serta kekuatan
untuk menahan diri dari keinginan hawa nafsu dan kemarahan, dan dada yang sesak
adalah rusaknya fitrah karena syirik dan kotornya jiwa karena dosa-dosa dan
kejahatan, maka dada menjadi sangat sempit. Maka dari itu, urgensi hidayah yakni
hidayah sebagai jalan kebenaran yaitu adanya kelapangan dada untuk menerima
Islam sebagai petunjuk atau jalan kebenaran dan hidayah sebagai keringanan dan
kemudahan dalam beriman yaitu usaha dalam memohon kepada Allah agar
ditunjukkan, dibukakan dada dan dibukakan mata hati menerima kebenaran untuk
menambah iman.
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa, ketika manusia mengalami
kesalahan (tersesat) dalam memahami hakikat agama juga dalam menggunakan
indera serta akalnya maka dalam hal ini manusia membutuhkan  pertolongan khusus
dari Allah swt yakni hidayah. Oleh karenanya, kita selalu diperintahkan untuk





Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berisikan wahyu Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. al-Qur’an sebagai kitab suci mengandung
berbagai hal yang dibutuhkan manusia. Tujuan utama al-Qur’an adalah untuk
menjadi pedoman hidup umat manusia dalam menata kehidupan sehingga mereka
mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat agar tujuan tersebut dapat diwujudkan.1
Al-Qur’an memperkenalkan diri dalam berbagai versi serta fungsi seperti,
sebagai petunjuk (hudan),2 obat atau penawar (al-syifa >’),3 pembeda antara yang hak
dan batil (al-furqa>n),4 dan nama-nama yang mendeskripsikan versi, posisi dan
fungsinya di tengah-tengah kehadirannya pada umat manusia.5
Agar berguna sesuai dengan fungsi yang telah dijelaskan sebelumnya, al-
Qur’an memerintahkan manusia untuk mempelajari dan memahaminya, sehingga
mereka dapat menemukan sesuatu yang dapat membawa mereka menuju
kebahagiaan yang sebenarnya, oleh karena itu manusia juga memiliki peran utama
dalam kehidupan baik dalam partisipasi aktif maupun komitmen moral yang jelas.
1Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam Presfektif Al-Qur’an: Kajian Tematik Terhadap Istilah
Dhalal” dalam Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2007), h. 1.
2QS al-Baqarah/2: 2.
3QS Yuunus/10: 57.
4QS. al- Furqaan/25: 1.
5Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 1.
2Mereka harus mampu mempelajari, memahami serta merumuskan petunjuk-petunjuk
yang ada di dalamnya baik yang tersurat maupun tersirat.
Maka dari itu Allah swt. menurunkan al-Qur’an untuk menjadi petunjuk
kepada segenap mereka yang suka berbakti untuk menjadi penyuluh kepada segala
hamba yang tunduk dan menurut untuk menjadi pedoman hidup di dunia dan
akhirat.6
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia memiliki jiwa sebagai penyempurna
manusia itu sendiri, yang mana jiwa itu sebagai alat yang dipergunakan untuk
mencari hidayah Allah swt. Jiwa itu pada awalnya dalam keadaan situasi yang sama
dalam menerima dua jalan yaitu kebaikan dan keburukan. Akan tetapi Allah swt.
memberi sesuatu yang teramat penting berupa akal pikiran untuk memikirkan dan
menimbang dua jalan tersebut. 7
Berbicara mengenai hidayah Allah, bagi umat manusia jelas merupakan
sesuatu yang teramat penting. Sebab, hidayah Allah itulah yang bakal menetukan
keselamatan manusia, bukan hanya di dunia, tetapi juga di akhirat kelak.
Dalam hal ini, Allah menegaskan bahwa hanya Dia yang mampu memasukkan
iman itu ke hati manusia dan menggerakkannya dan melaksanakannya. Salah satu
bentuk hidayah Allah kepada manusia adalah diberinya mereka indra serta pikiran
dan hati sanubari, dengan semua itu manusia mampu menemukan kebenaran untuk
memperoleh keselamatan di dunia dan akhirat.8
6Abd. Rozak dan Aminuddin, Studi Ilmu Al-Qur,an (t.t.: Mitra Wacana Media, 2010), h. 9.
7Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 6-7.
8Salman Harun, Mutiara al-Qur’an: Menerapkan Nilai-Nilai Kitab suci dalam Kehidupan
sehari-Hari (t.t.: Qaf Media Kreativa, 2016), h. 69.
3Dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat sering terjadi kasus
seseorang yang sebelumnya diketahui dalam hal memahami dan menjalankan agama
sangat kurang bahkan jauh dari yang seharusnya, namun secara mengejutkan, tiba-
tiba berbeda dari sebelumnya, bahkan sangat taat dan patuh. Maka orang
sekelilingnya menyatakan bahwa dia telah mendapat petunjuk dari Allah swt. atau
telah memperoleh hidayah. Kasus dan komentar seperti itu sering ditemui di tengah-
tengah kehidupan masyarakat.
Sebagaimana firman Allah dalam QS Fus}s}ilat/41:17.
 َﻛ َﺎِﲟ ِنُﻮْﳍا ِباَﺬَﻌْﻟا ُﺔَﻘِﻋﺎَﺻ ْﻢُﻬْـﺗَﺬَﺧََﺄﻓ ىَُﺪْﳍا ﻰَﻠَﻋ ﻰَﻤَﻌْﻟا اﻮﱡﺒَﺤَﺘْﺳَﺎﻓ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳَﺪَﻬَـﻓ ُدُﻮَﲦ ﺎﱠَﻣأَو َنﻮُﺒِﺴْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎ
)17(
Terjemahnya :
Dan adapun kaum samud, mereka telah kami beri petunjuk tetapi mereka lebih
menyukai kebutaan (kesesatan) dari pada petunjuk itu maka mereka disambar
petir sebagai azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka
kerjakan.9
Begitupula dalam QS al-A’ra>f/7:176.
 ُﻪﱠﻨِﻜَﻟَو َﺎ ِ ُﻩﺎَﻨْﻌَـﻓَﺮَﻟ ﺎَﻨ ْـﺌِﺷ ْﻮَﻟَو ْوَأ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ْﻞِﻤَْﲢ ْنِإ ِﺐْﻠَﻜْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ُﻪُﻠَـﺜَﻤَﻓ ُﻩاَﻮَﻫ َﻊَﺒـﱠﺗاَو ِضْرَْﻷا َﱃِإ َﺪَﻠْﺧَأ
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ َﺺَﺼَﻘْﻟا ِﺺُﺼْﻗَﺎﻓ ﺎَِﻨﺗَﺎﻳِﺂﺑ اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِمْﻮَﻘْﻟا ُﻞَﺜَﻣ َﻚِﻟَذ ْﺚَﻬْﻠَـﻳ ُﻪُْﻛﺮ ْـﺘَـﺗ)176(
Terjemahnya:
Dan kalau Kami menghendaki sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)nya
dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti
keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya seperti anjing, jika kamu
menghalaunya, dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya, ia
membiarkannya (juga). Demikianlah perumpamaan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah-kisah itu agar mereka
berpikir.10
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Jakarta: al-Hakim, 2013), h.
478.
10Kementerian Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 173.
4Dari dua ayat di atas jelaslah bahwa Allah dapat memasukkan hidayah ke
dalam hati manusia. Tetapi, ternyata ada manusia yang tidak mau, karena mereka
lebih suka kesesatan atau terlalu terbelenggu dengan dunia. Dengan demikian,
hidayah atau lebih jelas lagi bahwa kebenaran tidaklah datang dengan sendirinya
tetapi harus diusahakan.11
Firman Allah dalam QS al-An’a>m/6:125
ﺎًﻘﱢـﻴَﺿ َُﻩرْﺪَﺻ ْﻞَﻌَْﳚ ُﻪﱠﻠِﻀُﻳ ْنَأ ِْدُﺮﻳ ْﻦَﻣَو ِمَﻼْﺳِْﻺِﻟ َُﻩرْﺪَﺻ َْحﺮْﺸَﻳ َُﻪﻳِﺪْﻬَـﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا ِِدُﺮﻳ ْﻦَﻤَﻓ ِﰲ ُﺪﱠﻌﱠﺼَﻳ َﺎ ﱠﳕَﺄَﻛ ﺎًﺟَﺮَﺣ
 َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﻰَﻠَﻋ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ُﻞَﻌَْﳚ َﻚِﻟَﺬَﻛ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ)125(
Terjemahnya:
Barang siapa yang dikehendaki Allah akan mendapatkan hidayah (petunjuk),
Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barang siapa
yang dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak,
seakan-akan dia sedang mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.12
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa ada dua hidayah Allah, yang pertama
sekedar menunjuki jalan kebenaran, dan yang kedua untuk mereka yang telah
beriman  adalah menjadikannya wajar menerima bantuan Allah berupa keringanan
dan kemudahan  yang dia rasakan dalam melaksanakan kewajiban keagamaan,
bahkan menjadikannya amat tertarik untuk melaksanakan semua perintah-Nya.13
Hidayah berarti petunjuk Allah swt. kepada manusia mengenai keimanan dan
keislaman, petunjuk yang diberikan kepada orang-orang yang beriman, petunjuk
yang diberikan Allah swt kepada manusia sehinggga mereka berada pada jalan yang
11Salman Harun, Mutiara al-Qur’an: Menerapkan Nilai-Nilai Kitab Suci dalam Kehidupan
Sehari-Hari, h. 115-118.
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), h.
144.
13M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 3 (Cet.
V; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 657.
5lurus, petunjuk yang diberikan secara halus dan lemah lembut. Tetapi dalam
kenyataannya masih banyak di antara masyarakat yang tidak semua dapat membaca
bahkan memahami tanda-tandanya. Oleh karena itu, penulis mencoba mencari solusi
tepat dengan cara kembali ke sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an, dengan menggali
makna hidayah (petunjuk) menurut konteks al-Qur’an.
Dengan demikian, karena hidayah adalah bagian dari masalah kehidupan
masyarakat, untuk itu penulis tertarik untuk membahas masalah ini.
Adapun metode yang dibutuhkan dalam menyelesaikan kajian ini ialah metode
tah}li>li>, di mana seorang mufassir berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, dan kecenderungannya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menggambarkan tentang hidayah dan
banyaknya ayat-ayat yang terkait sangat erat hubungannya dengan kehidupan maka,
penulis memfokuskan kajian ini tentang “Hidayah dalam al-Qur’an QS al-An’a>m/6:
125 dengan formulasi permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Hakikat Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125?
2. Bagaimana Wujud Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125?
3. Bagaimana Urgensi Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125?
C. Definisi Operasianal dan Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap skripsi ini, yang berjudul
“Hidayah dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tah}li>li> terhadap QS al- An’a>m/6:125),
maka penulis membagi menjadi tiga term pokok, yaitu: hidayah, al-Qur’an dan
tah}li>li>.
61. Hidayah
Hidayah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti petunjuk atau
bimbingan dari Tuhan.14 Hidayah dalam kamus al-Munawwir berasal dari kata  ىﺪﻫ
ﻪﻳاﺪﻫو ﺔﻳﺪﻫو ﺎﻳﺪﻫو yakni memberi petunjuk atau menunjukkan.15 Hidayah memiliki
berbagai makna, antara lain “petunjuk Allah swt. kepada manusia mengenai
keimanan dan keislamaman, petunjuk yang diberikannya kepada orang yang
beriman, petunjuk yang diberikannya kepada manusia sehingga mereka berada pada
jalan yang lurus sesuai dengan tuntunan-Nya, dan petunjuk yang diberikan secara
halus dan lemah lembut.16
2. Al-Qur’an
Al-Qur’an berasal dari kata (  ٔاﺮﻗ - ٔاﺮﻘﻳ -ﺎﻧاﺮﻗ ) yang berarti membaca,17
mengumpulkan atau menghimpun. Jika ditinjau dari perspektif bahasa, al-Qur’an
adalah kitab yang berbahasa Arab18 yang diwahyukan Allah kepada Nabi
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-Sira>t al-Mustaqi>m).19
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata Qara’a, Yaqra’u, Qur’a>nan yang
secara harfiah berarti bacaan. Sedangkan secara terminologi, kalangan ulama ushul,
14Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi III (Cet. IV; Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), h. 398
15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1496.
16Nina M. Armando dkk, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, t.th.), h. 16.
17Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.
18QS Fushshilat/41: 3, QS al-Zukhruf/43: 3, QS Yusuf/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS
Thaha/20: 113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syu>ra/42: 7.
19QS Ibrahim/14: 1.
7ahli kalam, Fuqaha, muhaddis|in dan ahli tata bahasa memberikan definisi yang
beragam pada kata al-Qur’an, di antaranya adalah:
a. Al-Qur’an adalah lafaz} yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. mulai dari
surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Na>s.
b. Al-Qur’an adalah kala>mullah yang mengandung mu’jizat, yang diturunkan
kepada Nabi terakhir, dengan perantara al-Amin Jibril yang tertulis dalam
mushaf, yang disampaikan secara mutawa>tir dan bagi yang membacanya akan
bernilai ibadah.20
3. Tah{li>li>
Tah{li>li> adalah salah satu metode tafsir. Istilah ini terdapat dalam ‘Ulu>m al-
Tafsi>r. Metode tafsir tah{li>li> menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memapaparkan
segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta menerangkan makna yang
tercakup sesuai dengan keahlian mufassir.21
Tah}li>li> adalah bahasa Arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak
menyimpang sesuatu darinya atau bisa juga berarti membebaskan, mengurai,
menganalisis.22 Dalam pemaparannya, tafsir metode tah}li>li> meliputi pengertian kosa
kata, muna>sabah (hubungan antara ayat), asbab al-nuzu>l, makna global ayat, serta
mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat ulama yang tidak
jarang berbeda satu dan lainnya.23
20Nasaruddin Umar, Ulumul Qur’an (Jakarta: al-Ghazali Center, 2008), h. 63.
21Abd al-Hayyi al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi> al-Tafsi>r al-Maudu>i >, sebagaimana yang dikutip
oleh Syams al-Rahma>n, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet.I; Jakarta: amzah, 2014), h. 120.
22M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulumu al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008),
h. 172.
23M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  Lihat Rosihon
8Ada juga yang berpendapat bahwa, metode ini berusaha menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan,
kecenderungan dan keinginan mufasirnya yang dihidangkan secara runtut sesuai
dengan peruntutan ayat dalam mushaf. Ada juga yang menambahkan uraian tentang
aneka qira>’at, I’ra>b ayat-ayat yang ditafsirkan serta keistimewaan susunan kata-
katanya. Metode ini juga beragam jenis hidangan yang ditekankan penafsirnya: ada
yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat, ilmu pengetahuan, tasawuf
dan lain-lain.24
Mengetahui luasnya pembahasan mengenai judul penelitian ini, maka untuk
lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu
adanya pembatasan masalah. Maka penulis memberikan batasan permasalahan
dalam skripsi ini yaitu, hidayah yang datang dari Allah dalam QS al-An’a>m/6: 125.
D. Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka berfungsi untuk melihat karya-karya terdahulu yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini yang kedepannya sedikit banyaknya dapat membantu
dalam penyusunan karya ilmiah ini serta menghindari adanya kesamaan secara
menyeluruh dengan karya sebelumnya sehingga tidak terkesan melakukan
penjiplakan.
1. “Mutiara al-Qur’an: Menerapkan Nilai-nilai Kitab Suci dalam Kehidupan
Sehari-hari” yang ditulis oleh Salman Harun, (Cet. I; Jakarta: Qaf Media
Kreativa, 2016). Dalam buku ini dijelaskan bahwa walaupun hidayah
Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 185-186. Lihat  Samsurrohman,
Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), h. 130.
24M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 378.
9merupakan pemberian Allah tetapi sebab-sebab diberinya hidayah kepada
manusia tidak lepas dari usaha manusia itu sendiri. Namun penjelasan dalam
buku ini hanya secara garis besarnya saja tidak secara terperinci.
2. “Misteri Hidayah” yang ditulis oleh Wawan Susetya, (Cet. I; Jogjakarta:
Diva Press, 2007). Dalam buku ini berisi uraian tetang seluk beluk misteri
hidayah Allah swt. dimana di dalamnya di uraikan juga mengenai bagaimana
memahami hakikat “dihidayahi atau tidak dihidayahinya seseorang” oleh
Allah swt., kiat kiat praktis untuk meraih hidayah Allah swt dan bagaimana
idealnya keghaiban hidayah itu diterjemahkan dan dijadikan pedoman hidup
manusia.
3. ”Maka>rim al-Akhlak” yang ditulis oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh M. Rasikh dan
Muslim Arif dengan judul “Tazkiyatun Nafs: Menyucikan Jiwa dan
Menjernihkan Hati dengan Akhlak yang Mulia” (Cet. XV; Jakarta: Darus
Sunah Press, 2007). Dalam buku ini menguraikan informasi mengenai ayat
ayat Kauniyyah dalam al-Qur’an, khususnya mengenai Tazkiyah Al-Nafs
(menyucikan jiwa), yang kemudian di dalamnya menyinggung tentang
hidayah yang datang dari Allah. Penjelasan mengenai hidayah dalam buku ini
dijelaskan secara umum, dan ditujukan untuk semua kaum muslimin seperti,
mereka yang taat hanyalah mereka yang diberi hidayah atau petunjuk dari-
Nya.
4. “Konsep Hidayah dalam al-Qur’an” yang ditulis oleh Sitti Aisyah Chalik,
(Makassar: Alauddin University Press, 2012). Dalam buku ini berisi tentang
uraian mengenai konsep hidayah dalam bentuk tematik seperti pengertian
10
hidayah dari berbagai sudut secara sederhana juga memuat bentuk-bentuk
hidayah serta kata-kata yang semakna dengannya, upaya manusia meraih dan
mengelola hidayah, dan pentingnya hidayah dalam kehidupan manusia.
E. Metodologi Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan.
Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan suatu
penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah dalam
mengungkap dan membuktikan data yang orisinal. Penelitian ini akan mengacu pada
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat pustaka yang secara umum
menggunakan literatur yang bersumber dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, dan
artikel. Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan untuk
memahami lebih dalam hal-hal baru yang tengah berkembang di lapangan atau
masyarakat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif25 dengan berorientasi pada ayat al-
Qur’an serta tafsirannya.
2. Metode Pendekatan
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau penggunaan teori suatu
25Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada kualitas atau hal yang
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala  sosial yang merupakan
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung:
Alfabeta, 2011 M), h. 22.
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bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir.
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan peneliti dalam menyusun skripsi
ini antara lain:
a. Pendekatan Tafsir
Dengan menggunakan pendekatan tafsir berarti menguraikan makna yang
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat, surah demi surah, sebab-sebab turunnya
dan lain sebagainya, yang mempunyai hubungan erat dengan ilmu ini.26 Adapun
fokus kajian kosa kata dalam penelitian ini adalah kata hidayah dalam QS al-
An’a>m/6: 125.
b. Pendekatan Teologi
Adapun pendekatan teologi yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan
keyakinan beragama dan meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan.27
Ilmu teologi adalah ilmu yang mampu menanamkan keyakinan beragama (Islam)
terhadap orang lain dan mampu menghilangkan keraguan dengan menggunakan
argumentasi.28
3. Pengumpulan dan Sumber Data
Menurut bahasa pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan,
penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata,
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur
26Syaikh Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2005), h. 408.
27Harun Nasution, Teologi Islam (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), h. ix.
28Rosihon Anwar, Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 16.
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yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang
mendukung kebenaran teori yang akan dihasilkan.29 Penelitian ini bersifat kualitatif,
sedang proses penyusunannya merujuk pada literatur kepustakaan.
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua bentuk,
yaitu data primer dan sekunder. Data primer sebagai data yang menjadi rujukan
utama dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir seperti
Tafsi>r Ibnu Kas\i>r karya Ibnu Kas\ir, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
Tafsi>r al-Muni>r karya Wahbah al-Zuh}aili>, Tafsi>r al-Mara>gi> karya Ah}mad bin
Mus}t}afa al-Marag}i> dan sebagainya. Data sekunder sebagai sumber data yang
digunakan untuk mendukung dan melengkapi pembahasan penelitian ini, yaitu buku-
buku keislaman dan buku-buku akhlak yang membahas tentang pembahasan
penelitian.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, maka
peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif
dengan cara berpikir deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan
jalan meninjau beberapa hal yang bersifat umum kemudian diterapkan atau dialihkan
kepada sesuatu yang bersifat khusus.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui hakikat Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125.
29Abd Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u’i, h. 111.
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b. Mengetahui wujud Hidayah dalam QS al- An’a>m/6: 125.
c. Mengetahui urgensi Hidayah dalam QS al- An’a>m/6: 125.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian,  yaitu:
a. Kegunaan Ilmiah
Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan dalam bidang tafsir khususnya ilmu pengetahuan yang berbasis
keislaman, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi dalam penyusunan
sebuah tugas baik itu makalah dan lain sebagainya.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai dorongan
dalam menuntut ilmu serta lebih memperhatikan isyarat-isyarat ilmu pengetahuan
yang terkandung dalam al-Qur’an, tetapi dengan catatan tidak sekedar mencocok-
cocokkan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan tetapi lebih kepada untuk melihat
isyarat yang ada pada al-Qur’an kemudian meneliti, merenungkan serta
mempelajarinya secara mendalam yang tujuan akhirnya untuk menyadarkan
bagaimana kekuasaan Allah swt. di alam ini yang pada akhirnya akan berujung pada




TINJAUAN UMUM TENTANG HIDAYAH
A. Pengertian Hidayah
Hidayah adalah masdar dari kata يﺪﻫ-يﺪﻬﻳ yang bermakna ‘memberi
tuntunan atau petunjuk dengan halus untuk mencapai tujuan’. Orang Arab
mengucapkan ﺖﻳﺪﻫﺎﻧﻼﻓﻖﻳﺮﻄﻟا dengan makna ‘aku memberi tahu jalanan,
menjelaskannya, dan menuntun orang tersebut menuju jalan itu’.
Al-Qasi>mi berkata bahwa hidayah adalah petunjuk (al- irsya>d) kepada
kebaikan, baik dalam bentuk ucapan atau perbuatan. Irsyad dari Allah swt.
merupakan kedudukan yang diperoleh secara berangsur-angsur.1
Hidayah secara luga>wi >, lawan dari “al-dala>lah”yang berarti kesesatan.
Hidayah adalah penjelasan dan pengarahan yang dilakukan dengan lemah lembut dan
santun.
Dalam istilah syar’i, hidayah mempunyai dua makna yaitu:
Makna pertama, al-Dala>lah dan al-Irsya>d. Yaitu menunjukkan dan
mengarahkan. Bentuk hidayah seperti ini bisa datang dari Allah, juga dari mahluk.2
Sebagaimana dalam QS Fus}illat/41: 17.
 ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳَﺪَﻬَـﻓ ُدُﻮَﲦ ﺎﱠَﻣأَو َنﻮُﺒِﺴْﻜَﻳ اُﻮﻧﺎَﻛ َﺎِﲟ ِنُﻮْﳍا ِباَﺬَﻌْﻟا ُﺔَﻘِﻋﺎَﺻ ْﻢُﻬْـﺗَﺬَﺧََﺄﻓ ىَُﺪْﳍا ﻰَﻠَﻋ ﻰَﻤَﻌْﻟا اﻮﱡﺒَﺤَﺘْﺳَﺎﻓ
)17(
1Abd. Muin Salim, Jalan Lurus: Tafsir Surah al-Fatihah (Jakarta; Penerbit Kalimah, 1999), h.
83.
2Wafi Marzuqi Ammar, Tafsir Tematik al-Wa>fi> Menyelami Kandungan Ayat Sesuai Tema
dari Surah-Surah dalam al-Qur’an (Gresik: Waraqah Mitra Media, 2013), h. 18.
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Terjemahnya:
Dan kaum Samud, mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih
menyukai kebutaan (kesesatan) daripada petunjuk itu, maka mereka disambar
petir sebagai azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka
kerjakan.3
Para Rasul dan orang-orang shalih juga memberikan hidayah yang sama QS
Asy-Syu>ra/42: 52.
 َﻚِﻟَﺬََﻛو ـَﻧ ًارُﻮﻧ ُﻩﺎَﻨْﻠَﻌَﺟ ْﻦِﻜَﻟَو ُنَﺎﳝ ِْﻹا َﻻَو ُبﺎَﺘِﻜْﻟا ﺎَﻣ ِيرْﺪَﺗ َﺖْﻨُﻛ ﺎَﻣ َﺎِﻧﺮَْﻣأ ْﻦِﻣ ﺎًﺣوُر َﻚَْﻴِﻟإ ﺎَﻨ ْـﻴَﺣَْوأ ِِﻪﺑ يِﺪْﻬ
) ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطَاﺮِﺻ َﱃِإ يِﺪْﻬَـَﺘﻟ َﻚﱠﻧِإَو َﺎﻧِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ ُءﺎَﺸَﻧ ْﻦَﻣ52(
Terjemahnya:
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) roh (Al-Qur’an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah
kitab (Al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al-Qur’an itu
cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki
diantara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, engkau benar membimbing
(manusia) kepada jalan yang lurus.4
Al-Qur’an yang berupa ayat-ayat tentang syariat, juga memberi hidayah QS
al-Nahl/16: 89.
 ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ْﻦِﻣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ اًﺪﻴِﻬَﺷ ٍﺔﱠُﻣأ ﱢﻞُﻛ ِﰲ ُﺚَﻌْـﺒَـﻧ َمْﻮَـﻳَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻚْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻨْﻟﱠﺰَـﻧَو ِءَﻻُﺆَﻫ ﻰَﻠَﻋ اًﺪﻴِﻬَﺷ َﻚِﺑ ﺎَﻨ ْـﺌِﺟَو
) َﲔِﻤِﻠْﺴُﻤِْﻠﻟ ىَﺮْﺸُﺑَو ًﺔَْﲪَرَو ىًﺪُﻫَو ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻜِﻟ ًﺎﻧﺎَﻴ ْـِﺒﺗ89(
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat seorang
saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau
(Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan Kami turunkan kitab (Al-
Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagi petunjuk, serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri (muslim).5
Memperhatikan angkasa dan ayat-ayat kawniyah lainnya juga bisa
mendatangkan hidayah QS Fus}s}illat/41: 53.
3Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), h.
478
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 489.
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 277.
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 َأ َﻚﱢﺑَﺮِﺑ ِﻒْﻜَﻳ ََْﱂَوأ ﱡﻖَْﳊا ُﻪﱠَﻧأ ُْﻢَﳍ َ ﱠﲔَـﺒَﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ْﻢِﻬِﺴُﻔْـَﻧأ ِﰲَو ِقَﺎﻓْﻵا ِﰲ ﺎَِﻨﺗَﺎﻳآ ْﻢِﻬِﻳﺮُﻨَﺳ ٍءْﻲَﺷ ﱢﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ُﻪﱠﻧ ٌﺪﻴِﻬَﺷ
)53(
Terjemahnya:
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di
segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka
bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu.6
Bahkan hidayah semacam ini bisa diperoleh seseorang dari benda padat
seperti buku bacaan atau visual. Sama saja, apakah nantinya orang yang diajak itu
melakukan kebaikan tersebut atau meninggalkannya. Hidayah bentuk pertama,
sekedar syarat untuk mendatangkan hidayah bentuk kedua, tapi tidak mengharuskan
perwujudannya. Sehingga, jika hidayah dala>lah dan Irsya>d terdapat pada seseorang,
sementara hidayah taufiq dan ilham tidak ada maka tidak mungkin dia memperoleh
petunjuk yang mengharuskannya mendapat pahala.
Makna kedua, adalah hidayah taufik dan ilham. Hidayah ini khusus bagi
Allah.7 Dan atas makna ini kita memahami firman Allah pada Nabi-Nya QS
Baqarah/2: 272.
 َﻣَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ يِﺪْﻬَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو ْﻢُﻫاَﺪُﻫ َﻚْﻴَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ َءﺎَﻐِْﺘﺑا ﱠﻻِإ َنﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣَو ْﻢُﻜِﺴُﻔْـَﻧِﻸَﻓ ٍْﲑَﺧ ْﻦِﻣ اﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗ ﺎ
) َنﻮُﻤَﻠْﻈُﺗ َﻻ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ْﻢُﻜَْﻴِﻟإ ﱠفَﻮُـﻳ ٍْﲑَﺧ ْﻦِﻣ اﻮُﻘِﻔْﻨُـﺗ ﺎَﻣَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﺟَو272(
Terjemahnya:
(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang
(usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak dapat
berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka
adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta).
Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak
meminta secara paksa kepada orang lain. apa pun harta yang baik yang kamu
infakkan, sungguh, Allah maha mengetahui.8
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 462.
7Wafi Marzuqi Ammar, Tafsir Tematik al-Wa>fi>, h. 19.
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 46.
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Juga pada QS al-Qas}as}/28:56.
 َﻮُﻫَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ يِﺪْﻬَـﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠﻦِﻜَﻟَو َﺖْﺒَﺒْﺣَأ ْﻦَﻣ يِﺪْﻬَـﺗ َﻻ َﻚﱠﻧِإ) َﻦﻳِﺪَﺘْﻬُﻤْﻟِﺎﺑ ُﻢَﻠْﻋَأ56(
Terjemahnya:
Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk terhadap
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
Dia kehendaki, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima
petunjuk.9
Hidayah yang tidak dimiliki Rasulullah saw. inilah yang mengharuskan
datangnya pahala. Makhluk manapun tidak mampu memberi hidayah taufik dan
ilham ini. Mereka hanya mampu berbuat seperti yang dikerjakan para Rasul,10
seperti QS al-Nahl/16:35.
 َﻨْﻣﱠﺮَﺣ َﻻَو َﺎﻧُؤَﺎﺑآ َﻻَو ُﻦَْﳓ ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ِِﻪﻧوُد ْﻦِﻣ َﺎﻧْﺪَﺒَﻋ ﺎَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا َءﺎَﺷ ْﻮَﻟ اﻮَُﻛﺮْﺷَأ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َلَﺎﻗَو  ٍءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ِِﻪﻧوُد ْﻦِﻣ ﺎ
) ُﲔِﺒُﻤْﻟا ُغَﻼَﺒْﻟا ﱠﻻِإ ِﻞُﺳﱡﺮﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﻞَﻬَـﻓ ْﻢِﻬِﻠْﺒَـﻗ ْﻦِﻣ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﻞَﻌَـﻓ َﻚِﻟَﺬَﻛ35(
Terjemahnya:
Dan orang-orang musyrik berkata, “jika Allah menghendaki, niscaya kami
tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak-
bapak kami, dan tidak (pula) kami mengharamkan sesuatu pun tanpa (izin)-
Nya.” demikianlah yang diperbuat oleh orang sebelum mereka. Bukankah
kewajiban para Rasul hanya menyampaikan (amanat Allah) dengan jelas.11
Jadi maksud hidayah hidayah taufik dan ilham ini adalah memasukkan iman
ke dalam hati hamba kemudian hamba mengamalkannya. Hanya Allah semata
dengan kemuliaan dan rahmat-Nya yang mampu melapangkan dada seseorang untuk
mendapat iman kemudian mengamalkan syariat-syariat Islam. Dan Allah jua lah
dengan keadilan dan hikmah-Nya yang mampu menyesatkan seseorang dari iman
serta menyempitkan hatinya sehingga menolak menuruti syariat,12 QS Fa>t}ir/35: 8.
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 392.
10Wafi Marzuqi Ammar, Tafsir Tematik al-Wa>fi>, h. 20.
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 271.
12Wafi Marzuqi Ammar, Tafsir Tematik al-Wa>fi>, h. 20
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 َﻫْﺬَﺗ َﻼَﻓ ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ يِﺪْﻬَـﻳَو ُءﺎَﺸَﻳ ْﻦَﻣ ﱡﻞِﻀُﻳ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنَِﺈﻓ ﺎًﻨَﺴَﺣ ُﻩآَﺮَـﻓ ِﻪِﻠَﻤَﻋ ُءﻮُﺳ ُﻪَﻟ َﻦﱢُﻳز ْﻦَﻤََﻓأ َﻚُﺴْﻔَـﻧ ْﺐ
) َنﻮُﻌَـﻨْﺼَﻳ َﺎِﲟ ٌﻢﻴِﻠَﻋ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ ٍتَاﺮَﺴَﺣ ْﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ8(
Terjemahnya:
Maka apakah pantas orang yang dijadikan terasa indah perbuatan buruknya,
lalu menganggap baik perbuatannya itu? Sesungguhnya Allah menyesatkan
siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki. Maka jangan engkau (Muhammad) biarkan dirimu binasa karena
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
mereka perbuat.13
Dari beberapa uraian mengenai hidayah di atas maka peneliti menyimpulkan
hakekat hidayah dengan mengutip penjelasan al-Alu>si dalam kitabnya Ru>h} al-
Ma’a>ni bahwa hidayah merupakan suatu petunjuk dengan kelembutan untuk
menunjukkan (membimbing) mereka agar dapat mencapai maksud atau sesuatu yang
terkandung dari petunjuk yang telah diberikan tersebut.14
Hidayah berarti petunjuk Allah swt. kepada manusia mengenai keimanan dan
keislaman, petunjuk yang diberikan-Nya kepada orang-orang yang beriman, petunjuk
yang diberikan-Nya kepada manusia sehingga mereka berada pada jalan yang lurus
(sesuai dengan tuntunan-Nya), petunjuk yang diberikan secara halus dan lemah
lembut.15
Kata hidayah berasal dari bahasa Arab atau bahasa al-Qur’an yang telah
menjadi bahasa Indonesia. Akar katanya ialah (hada>, yahdi>, hadya>n, hidyatan,
hida>yatan). Hidayah secara bahasa berarti petunjuk, lawan katanya adalah d}ala>lah
yang berarti “kesesatan”. Secara istilah, hidayah berarti penjelasan dan petunjuk
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 435.
14Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni> (Vol. 1; Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 94.
15Abdullah Taufik, et al, Suplemen Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), h. 191.
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jalan yang akan menyampaikan kepada tujuan sehingga meraih kemenangan di sisi
Allah.16
Menurut Imam al-Alu>si dalam kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni > hidayah
merupakan suatu petunjuk dengan kelembutan untuk menunjukkan (membimbing)
mereka (al-muhtadi>n) agar dapat mencapai maksud atau sesuatu yang terkandung
dari petunjuk yang telah diberikan tersebut. Ini sebagaimana yang penulis kutip dari
penafsiran beliau pada surah al-Fa>tih}ah ayat 6, lebih jelas lagi beliau menyebutkan
perumpamaan secara mutlak bahwa seseorang yang berjalan dengan mudah (tanpa
hambatan) maka sesungguhnya ia telah mendapat hidayah (petunjuk).17
Imam al-Alu>si juga menambahkan bahwa pada dasarnya titik tekan dari
makna hidayah itu sendiri adalah kelembutan (ﺎﻔﻄﻟ), maka adanya unsur kelembutan
dalam lafaz hidayah lebih identik dengan suatu kebaikan, yaitu petunjuk atau
bimbingan yang mengarah pada nilai-nilai positif. Namun kenyataanya dalam al-
Qur’an dijumpai beberapa ayat yang menggunakan redaksi yang berakar kata (ىﺪﻫ)
huda> > akan tetapi tidak memberikan kesan makna positif, seperti yang terdapat dalam
QS al-S}a>ffa>t/37: 23
 ِﻢﻴِﺤَْﳉا ِطَاﺮِﺻ َﱃِإ ْﻢُﻫوُﺪْﻫَﺎﻓ ِﻪﱠﻠﻟا ِنوُد ْﻦِﻣ)23(
Terjemahnya:
Selain Allah, lalu tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.18
Menurut beliau redaksi ayat tersebut berfungsi mengolok-olok (tah}akkum),
seperti halnya yang terdapat dalam ayat ﻢﻴﻟٔا باﺬﻌﺑ ﻢﻫ ﺮﺸﺒﻓ.19
16Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 30.
17Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni> (Vol. 1; Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 94.
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 446.
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Imam al-Alu>si mengutarakan ikhtila>f al-Muta’akhiri>n yaitu perbedaan
pendapat di kalangan ulama’ ahli bidang kebahasaan mengenai makna d}}}}ala>lah
(petunjuk) apakah harus mengarahkan dan sampai pada tempat yang dituju ataukah
hanya sekedar memberi petunjuk. Pertama, sebagian dari mereka berpendapat bahwa
d}ala>lah merupakan petunjuk (bimbingan) yang mengantarkan (untuk sampai) pada
suatu tempat yang dituju, maka dikatakan suatu hidayah (petunjuk) jika mampu
mengantarkan untuk sampai pada tujuan tersebut. Kedua, sebagian berpendapat
bahwa d}ala>lah merupakan suatu sarana atau media yang memberikan petunjuk
(jalan) yang mengarah pada tujuan yang dimaksud.20 Ketiga, sebagian kelompok
kecil juga berpendapat bahwa jika lafaz tersebut di-muta’addi-kan pada maf’ul
(objek) yang kedua dengan tanpa ada huruf tambahan serta disandarkan langsung
kepada Allah swt. maka ini bermakna لﺎﺼﻳٕﻻا yang berarti sampai pada tujuan.21
Apabila lafaz tersebut di muta’addi kan dengan huruf tambahan yaitu ل atau ﱃٕا
maka ini bermakna ةءارٕاﻖﻳﺮﻄﻟا yaitu sekedar memberikan petunjuk jalan yang
mengarahkan pada suatu tujuan tertentu, dan ini kebanyakan disandarkan pada al-
Qur’an dan para utusan Allah swt.22
Seluruh pendapat yang disampaikan oleh para pakar tersebut masih terdapat
celah yang perlu untuk dikaji dan dipertegas kembali dengan mempertimbangkan
secara lebih dalam makna ayat yang terkandung dalam al-Qur’an, pendapat yang
pertama bertentangan dengan adanya ayat yang berbunyi ﺎﱠَﻣٔاَو ُدُﻮَﲦ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳﺪﻬَﻓاﻮﱡﺒَﺤَﺘْﺴَﻓ
19QS A<li-Imra>n/3: 21, QS al-Taubah/9: 34 dan QS. al-Insyiqa>q/84: 24.
20Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 1, h. 94.
21QS al-Fa>tih}ah/1: 6.
22QS al-Isra>’/17: 9 dan QS al-Syu>ra>/42: 52.
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ﻰﻤَﻌْﻟاﻰﻠَﻋىُﺪْﳍا ,23 maka jika ayat ini difahami berdasarkan pendapat yang pertama
hal ini menjelaskan keadaan kaum saamud yang terjerumus dalam d}ala>l (kesesatan)
dengan kemurtadan yang mereka perbuat setelah sebelumnya mereka mengetahui
kebenaran, dan ini tidak disebutkan sama sekali dalam kitab-kitab tafsir dan sejarah.
Karena dalam kitab tafsir dan sejarah terdahulu telah disebutkan bahwa kaum
Tsamud tidak pernah beriman sedikitpun kepada Allah swt.
Sedangkan pendapat yang kedua, masih dapat dipertentangkan dengan
firman Allah swt. yang berbunyi  َﻚﱠﻧٕاﻻيِﺪْ ْﻦِﻣ َﺖْﺒَﺒْﺣَٔا ,24 penjelasan ayat tersebut
adalah bahwa engkau (Muhammad) tidak dapat memberikan petunjuk bagi siapa
yang engkau cintai kecuali atas kehendak-Ku (Allah swt.), pemahaman terhadap
ayat ini tidak jauh berbeda dengan ayat ﺎَﻣَو َﺖﻴَﻣَر ْد ا َﺖْﻴَﻣَر ﱠﻦﻜَﻟَوﷲاﻰَﻣَر yang disebutkan
dalam surat al-Anfa>l ayat 17 yang pada intinya semua perbuatan adalah dinisbatkan
kembali kepada Allah swt. termasuk dalam hal pemberian hidayah bagi makhluk.
Maka jika difahami berdasarkan pendapat yang kedua akan ditemukan pertentangan,
karena yang dikehendaki Allah dengan hidayah dalam ayat ini adalah hidayah takli>f
(Agama).25
Adapun pendapat yang ketiga yaitu dari ahli bahasa, menurut Imam al-Alu>si
tidak ada dasar yang memperkuat pendapat tersebut, karena ketika mereka
berpendapat bahwa bentuk muta’addi lafaz} ىﺪﻫ tidak disandarkan kecuali hanya
kepada Allah swt. maka pendapat tersebut nasikh mansukh (terhapus) dengan
adanya firman Allah swt. tentang cerita nabi Ibrahim As. yang berbunyi َﺎﻳ ِﺖَﺑٔا ﱢﱐٕا ْﺪﻗ
23QS Fus}s}ilat/41: 17.
24QS al-Qas}as}/28: 56.
25Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 1, h. 94.
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 ِﱐَءﺎﺟ َﻦِﻣﻢْﻠﻌْﻟاﺎﻣ َْﱂ َﻚِْﺗَٔﺎﻳ ِﲏْﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ ْﻫٔا َكِﺪًﺎﻃاﺮِﺻًﺎﻳﻮَﺳ ,26 sehingga dengan adanya celah-celah
yang ditemukan tersebut, ulama’ berpendapat bahwa terdapat isytira>k (polisemi)
dalam makna hidayah.27
B. Macam-Macam Hidayah
Hidayah merupakan perkara yang sangat penting yang senantiasa diharapkan
keberadaanya bagi setiap makhluk, hal ini ditegaskan al-Qur’an dalam surat al-
Fa>tih}ah ayat 6 yang berbunyi;  َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطٰﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫا , ayat ini mengandung
permohonan untuk senantiasa diberikan hidayah dalam kebenaran, namun
keberadaan hidayah pada setiap makhluk tidak sepenuhnya diperoleh dari pemberian
Allah swt. secara cuma-cuma akan tetapi juga membutuhkan usaha yang luar biasa
untuk mendapatkannya. Pembahasan tentang klasifikasi hidayah bukanlah hal baru
lagi di kalangan ulama’ ahli tafsir ketika berbicara tentang konsep hidayah, ini
terlihat dari sebagian besar kitab-kitab tafsir yang telah banyak memberikan
keterangan dan ulasan secara terperinci tentang pembagian hidayah berdasarkan
tingkatan masing-masing. Imam al-Alu>si dalam kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni > beliau
mengklasifikasikan hidayah secara umum menjadi dua macam yaitu hidayah umum
(al-Hida>yah al-‘A>mmah) dan hidayah khusus (al-Hida>yah al-Kha>s}s}ah).
Pada pembahasan ini penulis akan menguraikan pembahasan mengenai
hidayah umum (al-Hida>yah al-‘A>mmah), bahwasanya hidayah ini mencakup
diantaranya hidayah naluriah, hidayah pancaindera, hidayah akal dan hidayah agama.
Hidayah ini merupakan hidayah yang paling umum yang meliputi seluruh makhluk-
Nya. Terkait dengan pembahasan tingkatan hidayah yang pertama ini, Imam al-
26QS Maryam}/19: 43
27Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 1, h. 95.
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Alu>si mencontohkan dengan proses janin yang mampu menyerap makanan sebagai
sumber nutrisi selama berada di dalam rahim ibunya,28 menurut beliau ini merupakan
hidayah yang telah diberikan Allah swt. bagi makhluknya sejak awal kejadiannya.
Pemberian hidayah secara umum bagi semua makhluk ini dapat dipahami dari
pengungkapan ayat hidayah yang terdapat dalam QS al-A’la >/87: 1-3
 ْﺳا ِﺢﱢﺒَﺳ) ﻰَﻠْﻋَْﻷا َﻚﱢﺑَر َﻢ1) ىﱠﻮَﺴَﻓ َﻖَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا (2) ىَﺪَﻬَـﻓ َرﱠﺪَﻗ يِﺬﱠﻟاَو (3(
Terjemahnya:
Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha tinggi, yang menciptakan, lalu
menyempurnakan (penciptaan-Nya), yang menentukan kadar (masing-
masing) dan memberi petunjuk.29
Imam al-Alu>si menafsirkan ayat ini dengan terlebih dahulu menjelaskan
bentuk pengagungan zat Allah swt. sebagai zat yang maha tinggi, kemudian beliau
menjelaskan tentang penciptaan makhluk yang secara fitrah telah mendapatkan
bentuk yang sebaik-baiknya tanpa adanya perbedaan di dalam jenisnya serta telah
dibekali hidayah (petunjuk) untuk dapat menemukan kemanfaatan bagi
kelangsungan hidupnya dan mencegah segala sesuatu yang membahayakan bagi
kehidupannya. Sehingga jika dipahami dari ayat ini, maka sesungguhnya keumuman
hidayah yang diberikan Allah swt. kepada makhluk-Nya meliputi hidayah yang
diberikan bagi manusia, hewan dan juga tumbuhan secara keseluruhan.30
1. Hida>yah Wijdan (Hidayah Naluriah)
Hidayah naluriah menurut pendapat M. Quraish Shihab yang dikutip Sitti
Aisyah Chalik merupakan potensi naluriah yang Allah tanamkan pada manusia
untuk dapat mempertahankan kehidupannya. Insting atau naluri ini diartikan sebagai
28Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 10, h. 94.
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 591.
30Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 15, h. 316.
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tindakan-tindakan sederhana yang dilakukan manusia sebagai akibat langsung dari
nalurinya dalam meraih suatu kenikmatan atau menghindari suatu penderitaan
tertentu. Hidayah ini bersifat bawaan yang diperoleh sejak lahir. Contonya seperti
bayi ketika sakit atau lapar maka ia akan menangis, padahal tidak ada yang pernah
mengajarkan bayi untuk menangis jika ia merasa lapar atau sakit.31
Dalam hal ini, anak-anak telah dikaruniai oleh Allah swt. bakat alam sejak
dulu (secara alamiah) begitu saja, yang kemudian segera direspon oleh ibunya. Atau
hidayah naluriah ini hampir identik dengan insting pada binatang jika ia
mendapatkan ransangan tertentu maka secara refleks ia segera merespon rangsangan
itu.32
2. Hida>yah al-Hawas wal Masya’ir (Hidayah Pancaindra)
Hidayah Pancaindra menurut M. Quraish Shihab yang dikutip oleh Sitti
Aisyah Chalik merupakan kemampuan indrawi untuk menangkap atau
menerjemahkan rangsang dari luar diri manusia. Tanpa kemampuan ini manusia
tidak akan mampu bertahan hidup.33 Hidayah pancaindra ini adalah karunia Allah
yang diberikan kepada manusia. Diciptakannya pancaindra untuk  manusia tersebut
untuk mendukung “sang raja” yakni hati manusia dalam menjalankan ibadah kepada
Allah swt. sebab, hati diciptakan untuk keselamatan akhirat demi mencari
kebahagiaannya,  sedang kebahagiaannya adalah mengenal Allah swt. Padahal untuk
mengenal Allah yakni melalui ibadah serta pengenalan terhadap keajaiban-keajaiban
alam hanya dengan menggunakan pancaindranya. Sedang pancaindra sendiri
31Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 200.
32Wawan Susetya, Misteri Hidayah Menyibak Rahasia Kekuatan Hidayah Ilahi dan
Bimbingan Menggapainya dalam Segala Sisi Kehidupan (Jogjakarta: Diva Press, 2017), h. 48.
33Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 200.
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bersumber dari hati dan raga sebagai kendaraannya untuk beribadah kepada Allah
swt.34
3. Hida>yah al-‘Aqli (Hidayah Akal)
Hidayah akal menurut M. Quraish Shihab yang dikutip oleh Sitti Aisyah
Chalik ialah kemampuan berpikir, kemampuan untuk memahami fenomena,
memberikan persepsi, kemampuan untuk menginterpretasikan realita yang
tertangkap oleh pancaindra. Akal dapat membantu kelemahan indra, akal lah yang
berdasarkan prinsip-prinsip rasional akan menolak, mempertanyakan, mencari sebab
membuat penilaian dan penafsiran terhadap indrawi kita. Dengan akal, manusia
tidak akan tertipu oleh keterbatasan kemampuan indrawi. Tetapi tetap saja, akal pun
memiliki keterbatasan.35
Hidayah akal adalah karunia Allah swt. kepada manusia yang membedakan
dengan mahluk yang lain. Selain itu juga mengisyaratkan agar manusia dapat hidup
bersama dengan lingkungannya (berkelompok atau berinteraksi dengan sesama
manusia lainnya).36
Hidayah akal menurut pendapat M. Quraish Shihab yang dikutip Sitti
Aisyah Chalik ini khusus diberikan pada manusia yang membuat kita bisa berfikir
untuk menemukan ilmu dan sekaligus merespon peristiwa dalam kehidupan serta
merespon hal-hal yang bermanfaat bagi manusia. Hidayah akal akan bisa kita
peroleh manakala kita selalu mengambil pelajaran dari segala sesuatu, segala
34Wawan Susetya, Misteri Hidayah Menyibak Rahasia Kekuatan Hidayah Ilahi dan
Bimbingan Menggapainya dalam Segala Sisi Kehidupan, h. 53.
35Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 201.
36Wawan Susetya, Misteri Hidayah Menyibak Rahasia Kekuatan Hidayah Ilahi dan
Bimbingan Menggapainya dalam Segala Sisi Kehidupan, h. 58.
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peristiwa, dan seluruh pengalaman hidup kita maupun orang lain.37 Allah swt.
berfirman dalam QS al-H{asyr/59: 2
 َﻮُﻫ ﻮُﺟُﺮَْﳜ ْنَأ ْﻢُﺘْﻨَـَﻨﻇ ﺎَﻣ ِﺮْﺸَْﳊا ِلﱠوَِﻷ ْﻢِِﻫرَﺎﻳِد ْﻦِﻣ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا ِﻞْﻫَأ ْﻦِﻣ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ََجﺮْﺧَأ يِﺬﱠﻟا ْﻢُﻬـﱠَﻧأ اﻮﱡَﻨﻇَو ا
 ِِﻮُﻠُـﻗ ِﰲ َفَﺬَﻗَو اﻮُﺒِﺴَﺘَْﳛ َْﱂ ُﺚْﻴَﺣ ْﻦِﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻢُﻫَﺎﺗَﺄَﻓ ِﻪﱠﻠﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬُـﻧﻮُﺼُﺣ ْﻢُﻬُـﺘَِﻌﻧﺎَﻣ ْﻢُﻬَـﺗﻮُﻴُـﺑ َنُﻮِﺑﺮُْﳜ َﺐْﻋﱡﺮﻟا ُﻢ
 ِرﺎَﺼَْﺑْﻷا ِﱄُوأَﺎﻳ اُوِﱪَﺘْﻋَﺎﻓ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا يِﺪَْﻳأَو ْﻢِﻬﻳِﺪَْﻳِﺄﺑ)2(
Terjemahnya:
Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli kitab dari
kampung halamannya pada saat pengusiran pertama. Kamu tidak menyangka,
bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-benteng mereka
akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah; maka Allah
mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka-
sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut kedalam hati mereka; sehingga
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya sendiri dan
tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi
pelajaran, wahai orang-rang yang mempunyai pandangan.38
Ayat ini memerintahkan kita untuk senantiasa mengambil hikmah dan ibrah
dari segala kejadian dalam kehidupan ini, dengan harapan kita tidak terjebak pada
permasalahan yang sama. Hidayah akal ini akan bekerja dengan ilmu yang diperoleh,
dari proses pembelajaran kehidupan yang telah dilakukan, yang kemudian digunakan
untuk memilih respon yang terbaik bagi diri manusia dimasa mendatang. Semakin
banyak seseorang mengambil pelajaran maka semakin tinggi kualitas hidayah akal
manusia.
Ternyata naluri dan indrapun belum cukup untuk memberi peringatan dan
pengajaran kepada manusia. Barangkali, memang cukup untuk sekedar bisa hidup
dan berketurunan didunia ini. Akan tetapi, bukankah tujuan utama diciptakannya
manusia adalah menjadi khalifah dimuka bumi. Tentu belum cukup menjadi khalifah
37Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 119-120.
38Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 545.
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kalau hanya mengandalkan indera dan naluri. Maka Allah memberi kita “ software”
yang sangat canggih itulah akal.
Akal adalah hidayah ketiga yang diberikan Allah swt. kepada manusia. Akal
menyempurnakan apa yang sudah diperoleh dari naluri dan indra manusia. Akal
menjelaskan tentang sebuah kejadian yang hanya tertangkap sekilas oleh indra. Akal
memberikan jawaban dari sebab akibat setiap perilaku yang manusia berikan.39
4. Hida>yah al-Di>n (Hidayah Agama)
Hidayah menurut pendapat M. Quraish Shihab yang dikutip Sitti Aisyah
Chalik ini berupa petunjuk-petunjuk ajaran agama. Agama memberikan jawaban
untuk hal-hal yang tak dapat dijawab hanya dengan petunjuk akal. Agama berbicara
mengenai hakikat kehidupan, kematian, dan kebahagiaan.40 Hidayah agama ini bisa
dipergunakan untuk kerjasama dengan akal untuk mencari hakikat kebenaran
sesuatu.41
Hidayah agama ini adalah sebuah panduan ilahiyah yang memuat manusia
mampu membedakan antara yang hak dan yang batil, antara yang baik dan yang
buruk, dan  mengikuti ketentuan Allah swt.42 sebagaimana firman Allah dalam QS
al-Baqarah/2: 216
اﻮﱡﺒُِﲢ ْنَأ ﻰَﺴَﻋَو ْﻢُﻜَﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ َﻮُﻫَو ﺎًﺌْﻴَﺷ اﻮُﻫَﺮْﻜَﺗ ْنَأ ﻰَﺴَﻋَو ْﻢُﻜَﻟ ٌﻩْﺮُﻛ َﻮُﻫَو ُلﺎَﺘِﻘْﻟا ُﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َﺐِﺘُﻛ َﻮُﻫَو ﺎًﺌْﻴَﺷ ﱞﺮَﺷ
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ َﻻ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ُﻢَﻠْﻌَـﻳ ُﻪﱠﻠﻟاَو ْﻢُﻜَﻟ)216(
Terjemahnya:
39Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 120-121.
40Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 201.
41Wawan Susetya, Misteri Hidayah Menyibak Rahasia Kekuatan Hidayah Ilahi dan
Bimbingan Menggapainya dalam Segala Sisi Kehidupan, h. 61.
42Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 121-122.
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Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal itu tidak menyenangkan bagimu.
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu,
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.43
Hidayah agama ini diperoleh hanya dengan selalu belajar dan memperdalam
agama islam ini,44 seperti ditegaskan dalam QS. A>li Imra>n/3:79
 َِﻴﺗْﺆُـﻳ ْنَأ ٍﺮَﺸَِﺒﻟ َنﺎَﻛ ﺎَﻣ  ْﻦِﻜَﻟَو ِﻪﱠﻠﻟا ِنوُد ْﻦِﻣ ِﱄ اًدﺎَﺒِﻋ اُﻮﻧﻮُﻛ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ َلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﰒ َةﱠﻮُـﺒﱡﻨﻟاَو َﻢْﻜُْﳊاَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪ
 َنﻮُﺳُرْﺪَﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َﺎِﲟَو َبﺎَﺘِﻜْﻟا َنﻮُﻤﱢﻠَﻌُـﺗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ َﺎِﲟ َﲔﱢِﻴﻧﺎﱠﺑَر اُﻮﻧﻮُﻛ)79(
Terjemahnya:
Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta
hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “jadilah kamu
penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “jadilah kamu
pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya!”45
Akal sekalipun sesungguhnya juga sangat terbatas kemampuannya sering
buntu menjawab beberapa pertanyaan mendasar mengenai manusia. Seperti awal
bagaimana manusia itu ada, hendak kemana manusia kelak akan menuju dan siapa
zat maha cerdas yang mengatur perputaran alam ini dengan sedemikian sempurna.
Manusia dengan naluri, indera dan akalnya berusaha meraba-raba akan
jawaban semua pertanyaan itu. Maka terkadang manusia pun terjatuh pada
kesimpulan yang salah. Karena keterbatassan akal, banyak manusia yang pada
akhirnya bertuhankan benda, pepohonan, gunung, lautan, matahari, ataupun roh-roh
leluhur yang diyakini menguasai dan mengatur alam semesta ini.
Untuk itu Allah menurunkan agama sebagai hidayah pamungkas. Aturannya
tertulis rapi dalam lembaran mushaf dan hadis Rasulllah. Begitu terperinci dan
sempurna memberi jalan dan tauladan . Begitu indah dan tepat memberikan argumen
43Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 34
44Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 122.
45Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 60
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dan jawaban dari setiap pertanyaan. Begitu teratur dan lugas melukiskan harapan
sekaligus ancaman dari tiap-tiap perbuatan.46
5. Hidayah Taufik
Taufik memiliki arti pertolongan, petunjuk, bimbingan, kesuksesan,
kemenangan, dan kesejahteraan. Yang dimaksud kesuksesan di dalam arti taufik
adalah kesuksesan dalam mencapai dan melaksanakan dan mencapai perbaikan atas
setiap amal saleh dan usaha yang baik. Artinya adanya kesuksesan dalam
melaksanakan sesuatu tergantung adanya dua hal, yaitu (1) usaha seseorang yang
sesuai denggan cara usahanya; (2) kesesuaian dengan hukum alam (sunnatullah)
yang ditempuh dalam rangka memperoleh kesuksesan hanya diatur dan tunduk
kepada Allah swt. Makna taufik juga terdapat dalam ungkapan wabillahi al-taufik
wa al-hidayah (semoga Allah memberikan pertolongan dan hidayah). Adapun secara
istilah Muhammad al-jarjani mengartikan taufik sebagai anugrah Allah swt. kepada
hambanya supaya sesuai dengan apa yang diridho’i-Nya.
Hidayah taufik adalah hidayah yang membuat manusia hanya akan
menjadikan agama Islam sebagai panduan hidupnya. Hanya kesungguhan yang akan
membuat kita pantas menerima hidayah taufik dari Allah swt. firman Allah dalam
QS al-Ankabut/29: 69.
 َﲔِﻨِﺴْﺤُﻤْﻟا َﻊَﻤَﻟ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإَو ﺎَﻨَﻠُـﺒُﺳ ْﻢُﻬﱠـﻨَـﻳِﺪْﻬَـَﻨﻟ ﺎَﻨﻴِﻓ اوُﺪَﻫﺎَﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو)69(
Terjemahnya:
46Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h. 122-123.
30
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguhn Allah beserta
orang-orang yang berbuat baik.47
Inilah hidayah yang paling tinggi, yang menjadi harapan kita semua. Tidak
ada jalan lain untuk kita mendapatkan hidayah taufik dari Allah swt. kecuali dengan
jalan bersungguh-sungguh dan berjihad untuk menjalankan dan mengamalkan agama
yang indah ini, dan selalu memintanya disetiap doa-doa kita, kapanpun dan di
manapun, tidak melupakannya dan tidak meninggalkannya. Tidak mudah meraih
hidayah Allah, karena untuk meraih hidayah-Nya memerlukan perjuangan untuk
mendapatkannya tanpa lelah tanpa rasa bosan. Semakin besar perjuangan dan
kesungguhan kita, maka insya Allah kita akan semakin mudah mendapatkannya,
karena semuanya tergantung kepada usaha kita. Hidayah Allah swt. Ibarat sinar
matahari yang menyinari seluruh allam ini, dan kita adalah penerima sinar tersebut.
Jika kita membuka diri dengan hati yang bersih maka kita akan mudah untuk
mendapatkan sinar hidayah Allah swt. tetapi jika kita menutupi hati dan diri dengan
kotoran, aib, dan dosa maka kita akan sulit untuk mendapatkan sinar hidayah-Nya.
Sitti Aisyah mengutip pendapat al-Asfahani bahwa hidayah itu sendiri
terbagi dalam beberapa bentuk dan dalam beberapa tingkatan atau tahapan, yang
mana bentuk yang satu dengan bentuk yang lain saling berhubungan dan saling
terkait satu sama lainnya. Masing-masing bentuk hidayah tersebut berbeda sesuai
dengan tingkatan dan tahapan orang-orang yang menerima hidayah tersebut,
sehingga hidayah pada tingkatan yang berikutnya tentunya tidak akan tercapai
47Kementerian Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahnya, h. 404
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sebelum tercapainya hidayah pada tingkatan yang pertama, dan begitu juga hidayah
pada tingkatan-tingkatan selanjutnya.
Hidayah pertama adalah hidayah yang berupa panca indra dan akal, kedua
adalah hidayah yang berupa ajakan dan diutusnya para rasul, ketiga adalah petunjuk
Allah yang diberikan kepada hamba-hambanya yang saleh sebab amal ibadah yang
dilakukan, dan keempat adalah hidayah Allah yang berupa surga sebagai tempat
yang abadi dan balasan yang beramal shaleh.48
48Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an, h.123-126.
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BAB III
ANALISIS AYAT TERHADAP QS AL-AN’A>M/6: 125
A. Kajian Nama Surah
An’a>m adalah bentuk jamak dari na’m (ﻢْﻌَـﻧ) yang bermakna ‘unta’. Namun,
makna an’am sendiri tidak terbatas pada makna tunggalnya saja; tetapi meluas,
hingga mencakup ‘hewan-hewan berkaki empat’ seperti unta, sapi dan kambing.
Hewan-hewan itu disebut dengan na’m karena mendatangkan nikmat.
Kata an’am dibubuhi alif la>m, al-an’am (مﺎَﻌْـَﻧ ْٔﻻا) adalah nama surah yang
ketujuh dari al-Qur’an. Surah itu terdiri dari 165 ayat.1 Surah al-An’a>m adalah surah
yang turun sebelum Nabi Muahammad saw. melakukan hijrah ke Madinah.2 Secara
redaksional penamaan kata al-An’a>m pada surah ini disebabkan karena kata al-
An’a>m ditemukan dalam surah ini sebanyak enam kali.3
Sementara ulama mengecualikan beberapa ayat yang turun setelah Nabi saw.
melakukan hijrah ke Madinah, yaitu ayat 90 sampai 93 dan 150 sampai 153. Kendati
ada riwayat yang hanya menyebut dua ayat, yaitu ayat 90 dan 91. Riwayat lain
bahkan menyatakan hanya satu ayat, yaitu ayat 90. Tetapi riwayat-riwayat itu
mengandung kelemahan-kelemahan.4
1Ahmad Sudirman Abbas, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata
(Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 86-87.
2Ahmad Must}afa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi, Juz VII (Cet. II; Semarang: Karya Toha Putra,
1992), h. 114.
3Abu> al-Qa>sim al-H}usain bin Muh}ammad al-As}faha>niy ar-Ra>gib, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z}il
Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. .
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Vol. IV;
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 3.
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Menurut Ra>syid Rid}a> bahwa banyaknya riwayat yang menyatakan seluruh
ayat dalam surah ini turun sekaligus, padahal persoalan yang diinformasikan riwayat
itu, bukan persoalan ijtihad atau nalar tetapi sejarah, bukan juga persoalan yang
berhubungan dengan hawa nafsu yang dapat mengantar kepada penolakannya, atau
persoalan redaksi, yang bisa menjadikannya memilki kelemahan, maka karena itu
riwayat-riwayat tentang turunnya seluruh ayat-ayat surah ini sekaligus pastilah
mempunyai dasar yang dapat dipertanggungjawabkan.5
Di sisi lain, riwayat pengeculian beberapa ayat yang dikemukakan dinilai
oleh sekian banyak ulama memiliki kelemahan-kelemahan, sehingga tidak wajar
riwayat-riwayat itu dijadikan dasar untuk menolak riwayat yang demikian banyak
tentang turunnya ayat-ayat dalam surah ini sekaligus, karena riwayat yang banyak,
kendati lemah, dapat saling memperkuat.6
Tidak ada surah panjang lain yang turun sekaligus kecuali surah al-An’a>m.
Ibnu ‘Asyu>r menduga, bahwa hal itu untuk menanggapi sementara kaum musyrikin
yang mengehendaki agar al-Qur’an turun sekaligus.7 Ini untuk membuktikan bahwa
Allah mampu menurunkannya sekaligus tanpa berbeda mutu. Tetapi, Dia tidak
menurunkan semua ayat-ayatnya demikian, karena kemaslahatan menuntut
diturunkannya sedikit demi sedikit.
Keseluruhan ayat-ayat surah ini turun sekaligus, tidak menjadikan riwayat
asbsb al- Nuzu>l beberapa ayatnya harus ditolak. Karena seperti diketahui, apa yang
5Muh}ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a> bin Muh}ammad Syams ad-Di>n bin Muh}ammad Minla> ‘Ali>
Khali>fah al-Qalmu>ni al-Husaini>, Tafsir al-Qur-an al-Haki>m; Tafsir al-Mana>r, juz 7 (t.tp.: al-Haiatu al-
Misriyah al-‘A>mmah Lilkita>b, 1990), h. 243.
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 4
7QS al-Furqan/25: 32.
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dinamai asbsb al- Nuzu>l tidak harus dipahami dalam arti peristiwa yang terjadi
menjelang turunnya ayat. Tetapi juga dipahami dalam arti peristiwa-peristiwa yang
petunjuk atau hukumnya dikandung oleh ayat yang bersangkutan, selama peristiwa
yang dinyatakan sebagai asbsb al- Nuzu>l itu terjadi pada periode turunnya al-Qur’an,
baik terjadi sebelum maupun sesudah turunnya ayat yang dimaksud.8
Al-Suyu>t}i menyebut riwayat yang menginformasikan, bahwa surah ini turun
di waktu malam dan bumi bergoncang menyambut kehadirannya sebagai riwayat-
riwayat yang lemah.9 Kendati demikian, tidak ada halangan untuk mengakui
turunnya surah ini sekaligus. Apalagi, seperti tulis al-Biqa>’i, tujuan utama surah ini
adalah memantapkan tauhid dan prinsip-prinsip ajaran agama.10
Ajaran tauhid menggambarkan ke-Esaan Allah dan kekuasaan-Nya. Allah
swt. yang mewujudkan dan mematikan, serta Dia juga yang membangkitan dari
kematian. Di samping persoalan ke-Esaan Allah dan keniscayaan hari kiamat, ayat-
ayat surah ini mangandung penegasan tentang hal-hal yang diharamkan-Nya sambil
membatalkan apa yang diharamkan manusia atas dirinya, karena hanya Dia yang
berwenang menetapkan hukum dan membatalkannya, termasuk membatalkan apa
yang ditetapkan manusia, seperti yang dilakukan kaum musyrikin menyangkut
binatang dan sebagainya. Inilah yang diisyaratkan oleh namanya, surah al-An’a>m.11
Sayyid Qut}ub memulai tafsirnya tentang surah ini dengan menguraikan ciri-
ciri surah makkiyah, di mana surah al-An’a>m merupakan salah satu di antaranya.
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 4
9Jala>luddi>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>luddi>n Abdu al-Rahman bin Abi> Bakr
al-Suyu>t}i>, Tafsi>r al-Jala>lain (t.tp.: Da>r al-Hadi>s\ al-Qa>hirah, t.th.), h. 162.
10Ibra>hi>m bin ‘Umar bin H}asan al-Rubat} bin ‘Ali> bin Abi> Bakar al-Biqa>’i>, Naz\mu al-Durar fi>
Tanasub al-A>ya>t wa al-Suwar, juz 7 (t.tp.: Da>r al-Kita>b al-Isla>mi>, t.th.), h. 1.
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 4.
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Lanjut tulisannya bahwa surah-surah makkiyah berkisar pada uraian tentang wujud
manusia di alam raya dan kesudahannya, tentang hubungannya dengan alam dan
makhluk hidup lainnya, serta hubungannya dengan Pencipta alam dan kehidupan.
Uraian surah ini tidak berbeda dengan tema tersebut. Di sini ayat-ayatnya berbicara
tentang soal ketuhanan dan penghambaan diri makhluk kepada-Nya, baik di langit
maupun di bumi.12
Sebagaimana al-Biqa>’i, Sayyid Qut}ub juga menggarisbawahi nama surah ini,
yakni al-An’a>m. Oleh pakar ini, penamaannya dikembalikan kepada kenyataan yang
hidup di tengah masyarakat ketika itu dalam hal kaitannya dengan hakikat hubungan
manusia dengan Allah swt. Masyarakat jahiliah ketika itu memberi hak kepada diri
mereka untuk menghalalkan dan mengharamkan sembelihan, makanan serta aneka
ibadah yang berkaitan dengan binatang, buah-buahan, bahkan anak-anak. Nah, ayat-
ayat al-An’a>m bermaksud membatalkan pandangan jahiliah itu agar di dalam hati
setiap manusia tertanam hakikat yang diajarkan oleh agama yakni hak menghalalkan
dan mengharamkan hanyalah wewenang Allah swt., dan bahwa setiap bagian yang
terkecil dalam kehidupan manusia harus sepenuhnya tunduk kepada ketentuan
hukum-hukum Allah swt.  Dengan demikian, pada hakikatnya surah ini bertujuan
memantapkan tauhid dan prinsip-prinsip ajaran agama., sekaligus memantapkan
kewenangan Allah swt. dalam segala persoalan. Dari sini pula maka wajar jika ia
turun sekaligus, tidak bertahap.13
Prinsip-prinsip ajaran agama tidak ditetapkan Allah swt. secara beratahap,
berbeda dengan tuntunan yang berkaitan dengan hukum. Hukum, pada dasarnya
12Sayyid Qut}ub Ibra>hi>m H}usain al-Sya>rabi>, Fi> Z|ila>lil Qur’a>n juz II, (Beirut: Da>r al-Syuru>q,
1412 H), h. 1030.
13Sayyid Qut}ub Ibra>hi>m H}usain al-Sya>rabi>, Fi> Z|ila>lil Qur’a>n juz II, h. 1030.
36
menuntut pelaksanaan, dengan melakukan yang diperintahkan dan meninggalkan
yang dilarang. Jika hukum-hukum beraneka ragam dan mencakup banyak hal turun
sekaligus, tentulah yang dituntut melaksanakannya akan mengalami banyak
kesulitan, lebih-lebih jika ketetapan yang dituntut itu tidak sejalan dengan kebiasaan
selama ini. Itulah sebabnya, dalam bidang hukum al-Qur’an sering kali menempuh
cara bertahap, seperti yang terlihat dalam tuntunan meninggalkan minuman keras.14
B. Kajian Kosa Kata QS al-An’a>m/6: 125
 ًﻘﱢـﻴَﺿ َُﻩرْﺪَﺻ ْﻞَﻌَْﳚ ُﻪﱠﻠِﻀُﻳ ْنَأ ِْدُﺮﻳ ْﻦَﻣَو ِمَﻼْﺳِْﻺِﻟ ُﻩَرْﺪَﺻ َْحﺮْﺸَﻳ َُﻪﻳِﺪْﻬَـﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا ِِدُﺮﻳ ْﻦَﻤَﻔﻓ ُﺪﱠﻌﱠﺼَﻳ َﺎ ﱠﳕَﺄَﻛ ﺎًﺟَﺮَﺣ ﺎ
 ﻰَﻠَﻋ َﺲْﺟﱢﺮﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ُﻞَﻌَْﳚ َﻚِﻟَﺬَﻛ ِءﺎَﻤﱠﺴﻟا ِﰲ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟا)125(
Terjemahnya:
Barang siapa yang dikehendaki Allah akan mendapatkan hidayah (petunjuk),
Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barang siapa yang
dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-
akan dia mendaki (sedang) mendaki kelangit. Demikianlah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman.15
1. ﻪﻳﺪﻬﻳ
Akar kata ﻪﻳﺪﻬﻳ berasal dari kata hada> (ىَﺪَﻫ) yang di dalam pengertian
bahasa berarti ‘memberi petunjuk’. Kata huda> (ىَﺪُﻫ) biasanya juga disebut dalam
bahasa Indonesia dengan ‘hidayah’ yang secara leksikal berarti ‘petunjuk yang
diberikan secara halus dan lemah lembut’. Di dalam al-Qur’an, kata huda> (ىَﺪُﻫ) dan
kata lain yang seasal dengan itu disebut 306 kali. Kata ini muncul di dalam berbagai
bentuk dan di dalam konteks yang bermacam-macam.16 Adapun kata ﻪﻳﺪﻬﻳ disebut 3
14M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 5.
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.144
16Ahmad T}ib Raya, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 315.
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kali di dalam al-Qur’an, yakni dalam QS al-An’a>m/6: 125 yang menjadi kajian fokus
peneliti, QS al-H{ajj/22: 4 dan QS al-Ja>s\iyah/45: 23.17
Para ulama membagi huda> (ىَﺪُﻫ) atau hidayah Allah swt. menjadi empat
macam. Pertama, hidayah yang secara umum diberikan kepada manusia berakal,
berupa kemampuan menalar, kecerdasan dan ilmu pengetahuan.18Kedua, hidayah
yang diberikan19 kepada manusia melalui perantara para Nabi, berupa ajaran
agama.20 Hidayah ini lebih tinggi tingkatannya dari yang pertama. Ketiga, hidayah
berupa taufik yang khusus diberikan kepada orang tertentu. Keempat, hidayah yang
akan diberikan diakhirat, berupa kenikmatan surgawi.21 Inilah hidayah yang paling
tinggi tingkatannya.22
2. حﺮﺸﻳرﺪﺻ
Kalimat ﻩرﺪﺻ حﺮﺸﻳ terdiri dari dua kata yaitu yasyrah} (حﺮﺸﻳ) dan s}adara
(رﺪﺻ). Kata yasyrah} (حﺮﺸﻳ) merupakan bentuk mud}a>ri’ dari kata syarah}a (حﺮﺷ) yang
mempunyai makna membentangkan, membeberkan dan bisa juga berarti membuka.23
Misalnya, “syarah}a fula>nun amarah” (Fulan membeberkan masalahnya). Yang
dimaksud membeberkan di sini ialah menjelaskan atau menerangkan agar dapat
17Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufah}}}ras Lilfa>z} al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Hadis\,
2007), h. 824.
18QS T}a>ha>/20: 50
19QS Muhammad/47: 17, QS at-Taga>bun/64: 11, QS Yu>nus/10: 9, QS al-‘Ankabu>t/29: 69,
QS Maryam/19: 76, dan QS al-Baqarah/2: 213.
20QS al-Anbiya>’/21: 73.
21QS Muhammad/47: 5 dan QS al-A’ra>f/7: 43.
22Ah}mad T}ib Raya, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 315-
316..
23Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yis al-
Lugah, Jilid III (t.t: Da>r al-Fikr, 1979), h. 269.
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dipahami. Dengan demikian, kata syarah}a berarti aud}a’a yakni menjelaskan atau
bayyan yakni menerangkan dan bias juga berarti fassara yakni menafsirkan.
Misalnya, “syarah}tu al-ga>mid}”24 ( saya menafsirkan sesuatu yang tidak jelas). Ibnu
al-‘Arabi>, lebih jauh menjelaskan bahwa kata syarah}a yang bias berarti h}afiz}a
(menghafal, menjaga), fatah}a (membuka) dan fahima (memahami).25
Dengan makna ini ditemukan beberapa ayat al-Qur’an yang merangkaikan
kata syarah}a dengan s}adr. Misalnya, syarah}a Alla>hu s}adarah (ﻩرﺪﺻ ﷲا حﺮﺷ). Al-
As}fah}a>ni mengartikannya, Allah melapangkan dadanya untuk menerima cahaya
ketuhanan serta ketenangan dan ruh dari-Nya.26
Kata s}adr (رﺪﺻ) merupakan bentuk tunggal yang berarti “dada”, yaitu
rongga tubuh tempat jantung dan paru-paru.27 Al-As}fah}a>ni menjelaskan bahwa kata
s}adr dengan bentuk jamak s}udu>r terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf
s}a>d, da>l, ra>, yang berarti “bagian atas atau depan dari segala sesuatu”, atau bias
dikatakan “permulaan sesuatu”. Oleh karena itu, terdapat ungkapan s}adru al-naha>r
wa al-lail (permulaan siang dan malam). s}adrul qana>h (bagian atas tembok), s}adrul
amr (awal persoalan), dan apa yang berada di bagian depan manusia juga disebut
s}adr yang berarti dada.28
Secara umum kata s}adr tidak diartikan sebagai dada secara fisik, seperti
yang disebutkan pada QS T{a>ha>/20: 25
24Ahmad Saiful Anam, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, h.
946.
25Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2003), h. 587.
26Mufradat fi garib al-Qur’an
27Hanun Asrohah, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 907
28Mufradat fi garib al-Qur’an
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ِيرْﺪَﺻ ِﱄ َْحﺮْﺷا ﱢبَر َلَﺎﻗ)25(
Terjemahnya:
Dia (Musa) berkata, “ya Tuhanku, lapangkanlah dadaku, 29
Menurut M. Quraish Shihab kata s}adr pada QS T{a>ha>/20: 25 diartikan kalbu
sehingga yang dimaksud bukanlah dada sebagai wadah kalbu, tetapi isi wadah
tersebut. Penggunaan redaksi dengan makna semacam ini dikenal di dalam sastra
arab dengan nama maja>z mursal.30
Al-Sya’rawi memahami kelapangan dada dalam QS al-An’a>m ayat 125
adalah menjadikan persoalan-persoalan yang dinilai sementara orang melelahkan,
tetapi buat yang bersangkutan menjadi nyaman lagi ringan, sehingga dia
melaksanakannya dengan penuh kesungguhan serta diliputi oleh keasyikan dan
kerinduan.31
Orang yang telah dilapangkan oleh Allah swt. akan mendapat cahaya,
sehingga kekuatan di dalam dada manusia (kalbu) dapat menerima kebenaran,
hikmah dan kebijaksanaan serta dapat menahan diri dari keinginan hawa nafsu,
kemarahan dan mementingkan kehidupan duniawi dan sebagainya, sebagaimana QS
al-Zumar/39: 22,32
 ِﻪﱢﺑَر ْﻦِﻣ ٍرُﻮﻧ ﻰَﻠَﻋ َﻮُﻬَـﻓ ِمَﻼْﺳِْﻺِﻟ َُﻩرْﺪَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ََحﺮَﺷ ْﻦَﻤََﻓأ ِﰲ َﻚَِﺌﻟُوأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺮِْﻛذ ْﻦِﻣ ْﻢُﻬُـﺑﻮُﻠُـﻗ ِﺔَﻴِﺳﺎَﻘِْﻠﻟ ٌﻞْﻳَﻮَـﻓ
 ٍﲔِﺒُﻣ ٍلَﻼَﺿ)22(
29Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), h.313 .
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. , h. .
31Muhammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, juz VI (t.tp.: Akhba>r al-Yaum,
1997), h. 349.
32Hanun Asrohah, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 907.
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Terjemahnya:
Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah untuk
(menerima) agama Islam lalu dia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama
dengan orang yang hatinya membatu)? Maka celakalah mereka yang hatinya
telah membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata.33
3. ﻞﻀﻳ
Kata ini terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf d}a> , la>m, dan
la>m –tasydid huruf la>m- yang menurut bahasa bermakna ‘kehilangan jalan’,
‘bingung’, atau ‘tidak mengetahui arah’. Makna-makna tersebut berkembang
menjadi ‘binasa’ atau ‘terkubur’. Di dalam konteks immaterial, kata d}ala>lah
diartikan sebagai ‘sesat dari jalan kebajikan’, ‘meninggalkan jalan kebenaran’, atau
‘menyimpang dari tuntunan agama’, atau lawan dari kata ‘petunjuk’. Mufasir
wanita, Aisyah bintu Asy-Syati’ merumuskan makna kata d}ala>lah sebagai ‘setiap
tindakan atau ucapan yang tidak menyentuh kebenaran’.34
4. ﻞﻌﳚ
Dalam QS al-An’a>m/6:125 menggunakan kata ﻞﻌﺟ, kata ini diartikan
dengan “menjadikan atau menciptakan”, arti itu bisa bersifat umum dan dapat
digunakan segala bentuk perbuatan. Kata ﻞﻌﺟ dengan segala bentuk turunannya di
dalam al-Qur’an disebut 364 kali, terdapat di dalam 66 surah.35
Al-Qur’a>n menggunakan kata ja’ala di dalam beberapa arti:
a. Ja‘ala yang mempunyai satu objek, berarti khalaqa (menciptakan) dan ikhtara>‘a
( ﱰﺧاأ ), yakni menjadikan, menciptakan, dan membuat sesuatu dari ketiadaan
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.461.
34Muhammadiyah Amin, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , h.
169.
35M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosakata, (Cet. I;  Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 368.
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dan belum ada. Sebagai contoh kata azh-zhuluma>t dan an-nu>r didalam QS al-
An’a>m/6: 1, wa ja’ala zhuluma>t wan-nu>r (     , dan Allah telah
menciptakan gelap dan terang) berarti keduanya dijadikan dari ketiadaan dan
belum ada sebelumnya.
b. Ja‘ala, berarti menjadikan atau mengadakan sesuatu dari materi atau bahan yang
sudah ada sebelumnya’. Hal ini dijelaskan Allah swt. dalam QS al-Nahl/16: 72
dan QS al-Syu>ra/42:11, walla>hu Ja’ala lakum min anfusikum azwa>ja>
(         ﷲ و) “dan Allah menjadikan bagi kamu istri dari jenis
kamu sendiri”. Azwa>j (pasangan) dijadikan Allah dari jenis manusia yang sudah
ada sebelumnya. Di dalam QS al-Ru>m/30: 21 ditemukan keterangan tentang
penggunaan  kata khalaqa (ﻖﻠﺧ) dengan ungkapan yang sama seperti di dalam
QS al-Nah{l/16: 72 di atas. Kata khalaqa pada ayat ini menggambarkan
kehebatan ciptaan Allah dan sebab-sebab penciptaan pasangan tersebut. Dengan
penggunaan kata Ja‘ala dimaksudkan bahwa proses penciptaan pasangan bagi
manusia berasal dari materi yang sudah ada sebelumnya dan hendaknya hal
tersebut dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.
c. Ja‘ala, berarti “menuduh dengan dusta”, arti ini terkandung di dalam QS al-
Hijr/15: 91, “(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan al-Qur‘a>n itu terbagi-
bagi” Ayat ini menunjuk kedustaan perkataan kaum kafir terhadap kitab suci al-
Qur’a>n. Mereka menuduh bahwa al-Qur’a>n itu adalah sihir, dongeng, dan buatan
Rasulullah saw.
d. Ja‘ala berati menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu bentuk
(keadaan) kepada bentu yang lain. Pengertian ini dapat dilihat di dalam QS al-
Baqarah/2: 22, al-ladzi> ja’la lakumul ardha fira>sya> (         )
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“dialah yang menjadikan bumi hamparan”. Ayat ini mempunyai dua objek.
Objek yang pertama adalah bumi dan yang kedua adalah hamparan. Karena
bumi diciptakan Allah swt. sedemikian rupa, ia dapat dijadikan hamparan,
tempat tinggal dan lainnya oleh manusia.
Ja‘ala, berarti menetapkan atau memutuskan sesuatu untuk dijadikan suatu
yang lain, baik benar maupun salah. Contoh keputusan yang bersifat benar adalah
QS al-Qas}as}/28: 7, sedangkan contoh keputusan yang salah adalah di dalam QS al-
An’a>m/6: 136.36
5. ﻘﻴﺿﺎ
Dalam kamus al-Munawwir kata d}ayyiqa>n (ﺎﻘﻴﺿ) berasal dari kata d}a>qa-
d}ayyiqa>n ( قﺎﺿ-ﺎﻘﻴﺿ ) berarti ‘sempit’.37
6. جﺮﺣ
H}araj adalah bentuk mas}dar dari kata h}araja-yah}raju-h}arajan ( جﺮﺧ -جﺮﳜ -
ﺎﺟﺮﺧ), berakar pada huruf h}a>’, ra>’, dan ji>m yang berarti ‘menyatukan’ dan
‘mempersempit’. Kedua makna denotatif tersebut dapat disatukan dengan arti
‘merapatkan’ sebab sesuatu yang disatukan akan menjadi rapat dan seolah-olah
menjadi sempit. Dari makna dasar yang pertama (menyatukan) berkembang menjadi,
antara lain ‘sekawanan’ (kambing) karena yang demikian menyatukan diri dan
mengambil arah yang sama, ‘pakaian yang dijemur’ karena yang demikian disatukan
pada (tali) jemuran. Makna dasar yang kedua (mempersempit) juga berkembang
menjadi, antara lain ‘cekung’ karena yang demikian memperkecil/mempersempit
36Sirajuddin Zar, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’a>n, Kajian Kosakata,  h. 368.
37Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 834.
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pantulan, ‘memaksa atau menindas’ karena yang demikian membuat yang lain
menjadi sempit ruang gerak dan keinginannya, ‘larangan’ karena yang demikian
membatasi perbuatan seseorang sehingga menjadi sempit dan tidak leluasa, dan
‘dosa atau kesalahan’ karena yang demikian telah melanggar ruang atau perbuatan
yang sudah dipersempit/dilarang dan karenanya pula pelakunya akan disudutkan,
sehingga ia terbatas berinteraksi dengan orang lain. Menurut al-As}faha>ni
kesempitan, dosa, dan kekafiran disebut h}araj jiwa pelakunya dalam kondisi ragu.
Di dalam QS al-An’a>m/6: 125, kata h}araj berkaitan dengan siksaan terhadap
orang yang sesat (tidak mau menerima kebenaran, tidak beriman). Dada mereka akan
dijadikan oleh Allah sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke langit.
Seperti yang dikutip Prof. Arifuddin Ahmad pendapat al-Zamakhsyari bahwa
maksud kata h}araj di dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa hati orang yang sesat
telah tertutup, menjadi keras dan gelap, dan hati mereka terhalang dari kebenaran
dan keimanan, sehingga kebenaran dan keimanan akan mental jika disampaikan
kepadanya.38
7. ءﺎﻤﺴﻟا ﰲﺪﻌﺼﻳ
Kata fi dalam penggalan ayat yas}-s}a’adu fi>-sama>’ (ءﺎﻤﺴﻟا ﰲﺪﻌﺼﻳ) dipahami
dalam arti ila (ﱃا) yakni “ke” sehingga ia diterjemahkan “mendaki ke langit”, yakni
angkasa. ada juga yang memahaminya sebagaimana maknanya yang populer yaitu
dalam arti “di” yakni “di langit/angkasa”. Pemilihan kata itu dalam penggalan ayat
ini bertujuan mengilustrasikan seakan-akan ia telah berada di angkasa, dan berusaha
naik dan terus naik, bagaikan seekor binatang yang mendaki satu ketinggian tahap
38Arifuddin Ahmad, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata , h.
287-289.
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demi tahap, tetapi ketika ia telah hampir sampai ke puncak, ia terjatuh demikian
berulang-ulang.39
8. ﺲﺟﺮﻟا
Kata (ﺲﺟﺮﻟا) ar-rijs/siksa pada mulanya berarti kerancuan, labil dan kekotoran, baik
material maupun spiritual. Karena hal tersebut mengakibatkan gangguan, baik fisik
maupun jiwa, sedang gangguan merupakan siksa, maka kata itu berkembang
maknanya menjadi siksa, yakni dengan menyebut penyebabnya, tetapi yang
dimaksud adalah akibatnya.40
C. Munasabah Ayat QS Al-An’am/6:125
Munasabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan
hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur’an menggunakan kata munasabah untuk dua
makna.
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-
Qur’an satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain:
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat.
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya.
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya.
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya.
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya.
39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4, h.
277.
40M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4, h.
278.
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f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya.
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya.
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya
pengkhususannya, atau penetapan syarat terhadap ayat lain yang tidak bersyarat, dan
lain-lain.41
Adapun uraian munasabah QS al-An’a>m ayat 125 pada ayat sebelum
maupun sesudahnya, yaitu penutup ayat 121 mengancam siapa pun yang
menghalalkan yang haram, atau menganut kepercayaan yang bertentangan dengan
petunjuk Allah swt. Melalui ayat 122, kaum Muslim diingatkan agar tidak menjadi
seperti mereka. Ayat ini bagaikan menyatakan bahwa, apakah seorang yang sudah
pernah mati jiwanya dan tenggelam dalam gelapnya kekufuran, kemudian dia
dihidupkan lagi oleh Allah swt. dengan iman dan takwa dan memberinya cahaya
yang terang, melalui ajaran dan tuntunan agama yang dengan cahaya itu dia dapat
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, sebagai seorang yang terhormat,
dikagumi sikap dan tingkah lakunya. Apakah dia yang demikian itu halnya serupa
dengan keadaan orang mati, yakni berada dalam aneka gelap gulita, yang meliputi
seluruh totalitasnya sehingga sekali-kali dia tidak dapat keluar melepaskan diri
darinya? Apakah keduanya sama? Jelas tidak tidak sama! Memang mereka
menganggap diri mereka lebih baik, tetapi demikianlah setan menjadikan indah bagi
orang-orang kafir itu keburukan apa yang mereka kerjakan.
Ayat 123 menjelaskan lebih lanjut sebab lain dari kesinambungan kesesatan
kaum musyrik, yakni peranan pemuka-pemuka masyarakat. Allah swt. berdasar
41M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 243-244. Lihat juga Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar
(Cet. X; Jakarta: Mazhab Ciputat, 2015), h. 120.
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sunnahtullah dan sistem yang ditetapkan-Nya selalu memperhadapkan kebaikan dan
keburukan, dan bahwa setiap kebaikan atau perbaikan yang dianjurkan dalam satu
masyarakat pasti akan mengundang tampilnya tokoh-tokoh dalam masyarakat itu
yang menentangnya. Demikianlah itulah sehingga pada tiap-tiap masyarakat ada
pendurhaka-pendurhaka yang menjadi pemimpin-pemimpinnya sehingga para
pemimpin itu melakukan tipu daya di dalam negeri itu. Tetapi, sebenarnya para
pemimpin itu tidak memperdaya melainkan diri mereka sendiri, tanpa mereka sadari
bahwa upaya-upaya mereka itu tidak akan berhasil dan tidak juga menyadari ampak
buruk yang akan menimpa mereka.
Lebih jauh ayat 124 menyatakan bahwa walaupun bukti-bukti yang jelas
telah dihidangkan kepada pemimpin-pemimpin kedurhakaan, mereka tetap saja akan
berkata didorong oleh kedengkian dan keangkuhan: “Kami sekali-kali tidak akan
beriman sampai diberikan kepada kami wahyu yang serupa dengan apa yang telah
diberikan kepada utusan-utusan Allah swt.” Ucapan itu dikomentari bahwa: “Allah
swt. lebih mengetahui daripada siapa pun, dimana, dan kepada siapa Dia
menganugerahi kemuliaan sebagai utusan-Nya.” Selanjutnya, ayat ini mengancam
jatuhnya kehinaan dan siksa atas mereka yang menolak apa yang disampaikan Rasul
saw.
Ayat 125 menjelaskan kehendak, ketentuan, dan peranan Allah swt. yang
berkaitan dengan keislaman serta ketaatan seseorang dan kesesatan serta
keengganan orang lain, yakni siapa yang Allah swt. kehendaki untuk memberinya
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya guna memeluk Islam, yaitu dengan
mencampakkan cahaya iman ke hatinya setelah yang bersangkutan menampakkan
keinginan untuk beriman dan melangkahkan kaki ke arah sana. Sebaliknya, siapa
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yang dikehendaki oleh-Nya untuk menetap dalam kesesatannya karena kebejatan
hatinya, niscaya iamenolak ajaran iman, sehingga Allah swt. menjadikan dadanya
sangat sempit, tidak mampu menampung kebajikan, bahkan dadanya sesak sehingga
tidak ada kebajikan yang mampir kepadanya. Ia, ketika itu bagaikan sedang
memaksakan diri mendaki di angkasa, atau ke angkasa. begitulah Allah swt.
memperlakukan semua yang enggan beriman, begitu pula Allah swt. menimpakan
siksa atas orang-orang yang tidak beriman.42
42M. Quraish Shihab, Al-Luba>b: Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur’an
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 378-379.
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BAB IV
HIDAYAH DALAM QS AL-AN’A>M/6: 125
A. Hakikat Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125
Ayat lalu yakni pada QS al-An’a>m ayat 124 menjelaskan bahwa Allah
mengetahui siapa yang wajar menjadi Rasul dan siapa yang tidak wajar, siapa yang
sesat jalannya dan siapa yang mendapat petunjuk untuk masa kini dan masa datang,
serta menjelaskan pula bahwa ada keterlibatan Allah dalam pemberian petunjuk
tersebut. Maka ayat ini menjelaskan kehendak, ketentuan, dan peranan Allah yang
berkaitan dengan keislaman serta ketaatan seseorang mengikuti Rasul saw. dan
kesesatan serta keengganan orang lain mematuhi Rasul saw.1
Kalimat  ِمَﻼْﺳِْﻺِﻟ َُﻩرْﺪَﺻ َْحﺮْﺸَﻳ َُﻪﻳِﺪْﻬَـﻳ ْنَأ ُﻪﱠﻠﻟا ِِدُﺮﻳ ْﻦَﻤَﻓ dipahami bahwa seseorang
memeluk Islam yaitu dengan Allah mencampakkan cahaya iman ke hatinya setelah
orang tersebut menampakkan keinginannya untuk beriman dan berupaya untuk
mendapatkan iman itu atau mendukung keinginannya untuk percaya dengan jalan
mengukuhkan pikiran dan hatinya, sehingga hilang keraguan yang menyelimutinya
untuk mendapatkan hidayah ke-Islaman.2
Penggalan ayat ini menurut Hamka, membuka pintu kesempatan yang besar
bagi setiap insan yang cinta terhadap kebenaran. Bagaimana seseorang diselubungi
1M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. , h. 283-
284.
2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 4,
h.284.
49
oleh dosa dan syirik serta kegelapan selama ini, satu waktu jika petunjuk datang,
wajah hidupnya bisa saja berubah.3
Maka, barang siapa yang dengan kehendak dan takdir Allah siap untuk
menerima seruan Islam dan siap untuk diberi petunjuk ke jalan yang benar dan lurus,
sehingga hatinya merasa lapang dengan adanya  rasa kegembiraan yang dirasakan
oleh hatinya, maka dia tidak menemui penghalang untuk memandang secara benar
terhadap apa yang disampaikan kepadanya, lalu berpikirlah mengenai agama, dan
tampak baginya adanya keajaiban. Di samping itu, baginya ada petunjuk dan
dihadapkanlah kehendaknya kepada agama, dan hatinya pun tunduk kepada Allah
karena ia melihat cahaya yang terang benderang yang menerangi lubuk hatinya dan
melihat bukti yang nyata yang menguasai jiwanya.4
Selanjutnya al-Alu>si juga menafsirkan ayat ini yakni Allah akan meluaskan
atau melapangkan dada untuk dapat menerima Islam sebagai agama yang h}aq
(benar) untuk diimani, makna tersebut merupakan maja>z atau kina>yah yaitu makna
kiasan yang berarti Allah swt. akan menjadikan seseorang mendapat pertolongan
(taufik) dari sesuatu yang menghalangi atau menafikannya untuk dapat menerima
perkara yang h}aq (benar).5
Sedangkan  ُﻪﱠﻠِﻀُﻳ ْنٔا ِْدُﺮﻳ ْﻦَﻣَو yakni barangsiapa yang dikehendaki Allah swt.
atas kesesatannya yakni Allah swt. akan menjadikan kesesatan baginya yang
disebabkan dari ikhtiya>r (pemilihan) yang buruk. Dikatakan bahwa makna kesesatan
3Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu’ VIII (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1983), h. 2181.
4Ah}mad Mus}t}fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r  al-Mara>gi>, terj. K. Anshori Umar Sitanggal, dkk, Tafsir
Al-Maragi, juz VII (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1992), h. 40.
5Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni> (Vol. 4; Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 266.
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dalam ayat ini adalah tersesat dari pahala dan surga serta tersesat dari bertambahnya
iman, dengan kata lain mereka akan ditelantarkan dan dijauhkan dari apa yang
menjadi keinginan mereka, ﺎًﺟَﺮَﺣ ﺎًﻘﱢـﻴَﺿ َُﻩرْﺪَﺻ ْﻞَﻌَْﳚ sekiranya menjadi hal yang sulit
bagi hatinya untuk menerima kebenaran hingga hampir tidak ada jalan bagi hatinya
untuk mengerjakan kebaikan.6
Selain menjelaskan penafsiran terkait makna ayat, beliau al-Alu>si juga
memberikan keterangan tentang perbedaan qira>’at (bacaan) yang ditemukan dalam
ayat ini, diantaranya adalah lafaz} ﺎًﻘﱢـﻴَﺿ, dijelaskan oleh beliau bahwa Ibnu Kathi>r
meriwayatkan dari Imam ‘A<s}im dengan bacaan takhfi>f (tanpa tashdid), selanjutnya
lafaz ﺎًﺟَﺮَﺣ dengan membaca kasrah huruf ra>’ (ر) yang berarti kesempitan yang amat
luar biasa. Sedangkan yang lain membaca dengan fath}ah huruf ra>’ (ر) sebagai kata
sifat yang terbentuk dari mas}dar yang berfungsi untuk muba>laghah yaitu
menunjukkan makna hiperbola.7
Makna asal dari lafaz} جﺮﳊا menurut al-Ra>ghib adalah ءﻲﺸﻟا ﻊﻤﺘﳎ yaitu tempat
perkumpulan sesuatu, juga dikatakan جﺮﺣ ﻖﻴﻀﻠﻟ bahwa maknanya hampir sama
dengan ﻖﻴﺿ, sebagian peneliti mengatakan maknanya adalah ﻖﻴﺿ ةﺪﺷ‚ “kesempitan
yang sangat” hingga sulit untuk mendapatkan jalan masuk.8
Kemudian pada potongan ayat berikutnya  ِءﺎﻤﱠﺴﻟا ِﰲ ُﺪﱠﻌﱠﺼَﻳ َﺎ ﱠَﳕٔﺎَﻛ menurut al-
Alu>si bagian ayat ini merupakan isti’na>f (permulaan) atau h}a>l (penjelas) dari d}ami>r
s}ifat juga merupakan sifat yang lain. Maka yang dimaksud di sini adalah  ﰲ ﺔﻐﻟﺎﺒﳌا
6Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. IV, h. 266.
7Hiperbola adalah ucapan (ungkapan, pernyataan) kiasan yang dibesar-besarkan (berlebih-
lebihan), dimaksudkan untuk memperoleh efek tertentu. Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa
Indonesia: Edisi III (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 403.
8Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>,Vol. IV, h. 266.
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ﻩرﺪﺻ ﻖﻴﺿ yaitu menunjukkan pengertian lebih pada makna “hati yang sempit” yang
diibaratkan dengan seseorang yang berusaha mendapatkan sesuatu yang jauh dari
kemampuannya sehingga hal itu sulit diwujudkan. Karena tingginya langit
menggambarkan sesuatu yang berada di luar batas kemampuan yang sulit bahkan
tidak mungkin untuk dicapai.9
Dalam ayat ini dikemukakan bahwa orang yang dikehendaki Allah untuk
mendapat hidayah terbuka hati berlapang dada, ringan untuk mempercayai,
mengikuti semua tuntunan agama Islam baik langsung dari ayat al-Qur’an atau
hanya semata-mata tuntunan Rasulullah. Orang yang mendapat hidayah ialah Islam,
patuh, taat percaya dan tidak ragu sedikit pun. Sebaliknya terhadap orang yang
dikehendaki Allah tersesat maka dadanya, pikirannya, perasaannya merasa sempit,
sesak untuk menerima Islam yang tidak cocok dengan alam pikirannya maupun
perasaannya.10 Hanya Allah semata dengan kemuliaan dan rahmat-Nya yang mampu
melapangkan dada seseorang untuk mendapat iman kemudian mengamalkan syariat-
syariat Islam dan hanya Allah jualah dengan keadilan dan hikmah-Nya yang mampu
menyesatkan seseorang dari iman serta menyempitkan hatinya sehingga menolak
menuruti syariat.11
Kesesatan dan petunjuk berasal dari Allah swt. Sesungguhnya hamba itu
ditakdirkan atas iman dan di takdirkan atas kekafiran. Adapun tafsiran ayat ini
menurut pendapat al-Jubba’i bahwasanya, barang siapa yang Allah kehendaki Allah
9Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. IV, h. 266.
10Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid III (Surabaya: Victory Agencie,
2003), h. 317-318.
11Wafi Marzuqi Ammar, Tafsir Tematik al-Wa>fi> Menyelami Kandungan Ayat Sesuai Tema
dari Surah-Surah dalam al-Qur’an (Gresik: Waraqah Mitra Media, 2013), h. 20.
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akan memberikannya hidayah pada hari kiamat jalan menuju surga, melapangkan
dadanya untuk Islam sampai teguh terhadap islam dan tafsir penjelasan ini
bahwasanya Allh swt. melakukannya sebagai bentuk kebaikan atau hadiah yang ia
berikan terhadap orang-orang yang beriman dan tetap berada dalam Islam, dan
dalam hadiah atau kebaikan yang Allah berikan ini Allah tidak akan mungkin
memberikannya terhadap orang mukmin kecuali sebelum orang mukmin itu beriman
kepadanya, yakni setelah seorang menjadi seorang mukmin kemudian ia meminta
kekal berada dalam keimanan dan keteguhan di dalam Islam dan tentang hal ini
diisyaratkan dalam firman Allah dalam surah al-Taga>bun ayat 11( ﻪﺒﻠﻗ ﺪﻬﻳ ﷲﺎﺑ ﻦﻣﺆﻳ ﻦﻣو)
dan dalam surah al-Ankabu>t ayat 69 “Dan apabila seorang hamba itu beriman dan
Allah menghendaki keteguhan hatinya terhadap Islam maka pada saat itu pula Allah
akan melapangkan dadanya, atau Allah akan memberikan kebaikan yang akan
memperteguh ketetapannya terhapa Iman. Adapun apabila manusia kafir dan sampai
akhir, dan Allah menghendakinya itu sesat dari jalan menuju surga, maka dia  akan
membuatnya menyimpang dan membuat dadanya sempit dan sesat.12
Melihat penafsiran al-Alu>si terhadap ayat ini secara keseluruhan, dapat
disimpulkan bahwa beliau menafsirkan hidayah dalam ayat ini dengan hidayah
tauhid, sehingga siapapun yang dikehendaki Allah untuk mendapatkannya maka
akan diberikan baginya nu>r (penerang) yang akan memberi kelapangan pada hatinya
untuk dapat menerima kebenaran Islam serta mengimani keberadaan Allah swt.
dengan cara menghilangkan h}ujub (penghalang) sifat-sifat yang ada dalam dirinya
agar hatinya menjadi bersih dan lapang sehingga mudah untuk menerima hidayah
yang berupa ﻖﳊا رﻮﻧ (cahaya kebenaran). Dan sebaliknya mereka yang dikehendaki
12Fakhruddin al-Razi, Mafa>tih al-Gaib (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), h. 146.
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kesesatannya oleh Allah maka akan disempitkan hatinya dan akan mudah dikuasai
oleh hawa nafsunya.
Menurut al-Sya’rawi hidayah disini ada dua pengertian yakni pertama
sekedar menunjuki jalan kebenaran, dan yang kedua untuk mereka yang telah
beriman menjadikannya wajar menerima bantuan Allah berupa keringanan dan
kemudahan yang dia rasakan dalam melaksanakan kewajiban keagamaan bahkan
menjadikannya amat tertarik untuk melaksanakan semua perintah-Nya.13
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hidayah adalah petunjuk yang
datang atas kehendak Allah untuk menerima seruan Islam dan usaha dalam
mengimani-Nya serta tunduk kepada ketentuan-Nya, sehingga hati merasa lapang
dengan adanya  rasa ketenangan dan kegembiraan yang dirasakan oleh hati, sehingga
terhindarlah segala penghalang yang dapat membawa kepada kesesatan.
B. Wujud Hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125
Adapun bentuk hidayah ada dua yaitu hidayah d}ala>lah yaitu petunjuk yang
mengantarkan pada suatu tempat yang dituju (menunjuki jalan kebenaran)14 dan
hidayah ma’u>nah yaitu pertolongan yang diberikan Allah swt. bagi hamba-Nya
untuk menempuh jalan kebaikan menuju kebahagiaan dan kesuksesan ilahiyyah yang
telah dijanjikan melalui petunjuk-petunjuk tertentu,15 dari penjelasan di atas peneliti
menguraikan bentuk hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125 sebagai berikut.
13Muh}ammad Mutawalli> al-Sya’ra>wi>, Tafsi>r al-Sya’ra>wi>, juz VI (t.tp.: Akhba>r al-Yaum,
1997), h. 3926.
14Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni> (Vol. 1; Beirut:
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), h. 94.
15Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. 10, h. 94,
dan Vol. 9, 366.
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1. Dada yang Lapang (ﻩرﺪﺻ حﺮﺸﻳ)
Kelapangan dada adalah isyarat kepada suatu kekuatan untuk menerima dan
menemukan kebenaran, hikmah dan kebijaksanaan serta kekuatan untuk menahan
diri dari keinginan hawa nafsu, kemarahan dan sebagainya. Dengan demikian, yang
dimaksud dengan dada bukanlah suatu benda berbentuk materi, tetapi sesuatu yang
immateri yang berada di balik dada.16
Begitu pula dengan kalimat ﻩرﺪﺻ حﺮﺸﻳ pada QS al-An’a>m/6 ayat 125 yang
bermakna dilapangkan dada. Maksudnya, dijadikannya hati siap untuk ditempati
kebenaran, dan kosongnya hati dari hal-hal yang mengotorinya.17 Melapangkan dada
adalah gambaran dari penerimaan iman dan Islam. Manusia, apabila percaya bahwa
satu aktivitas mempunyai nilai tambah dan manfaat yang banyak, hatinya akan
cenderung kepada penambahan nilai dan manfaat yang banyak itu; sedemikian
banyaknya ia memerlukan wadah yang luas. Rangkaian kedua kata tersebut dapat
juga berarti memperjelas dan menerangkan dengan jalan melontarkan ke dalam
hatinya cahaya yang melalui cahaya itu dia akan mengetahui kebenaran dan jelas
baginya jalan untuk meraihnya.18
Menurut al-Alu>si pada QS al-An’a>m/6: 125 yang menjadi kajian ayat
penulis sebagai hidayah kha>s } yang menunjukkan pada jalan yang benar dan memberi
taufi>k (pertolongan) yang mengarah pada keimanan, sebagaimana penulis kutip dari
kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni> beliau menyebutkan  ﻖﻳﺮﻃ ﻪﻓﺮﻌﻳ ئا َُﻪﻳِﺪْﻬَـﻳ ْنَٔا ُﷲا ِِدُﺮﻳ ْﻦَﻤَﻓ
16Hanun Asrohah, Ed. M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. I;
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 907.
17Ah}mad Mustafa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi, h. 35.
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 3, h.
657.
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نﺎﳝٕﻼﻟ ﻪﻘﻓﻮﻳو ﻖﳊا, bahwa barangsiapa yang dikehendaki Allah swt. untuk mendapat
hidayah maka Allah akan memberikan kepadanya pengertian pada jalan yang
mengarah pada kebenaran dan akan memberi pertolongan pada keimanan.19
Sedangkan menurut golongan mu’tazilah yang dimaksud hidayah dalam ayat
tersebut adalah hidayah dalam bentuk pahala atau surga yang telah dijanjikan.20
Dengan begitu, iradat dan takdir Allah turun ketika seseorang sudah siap
untuk menerima seruan Islam yang merupakan agama fitrah, dan memberi petunjuk
kepada jalan yang benar dan lurus, sehingga hatinya merasa lapang dengan adanya
kegembiraan yang dirasakan oleh hatinya, maka dia tidak menemui penghalang
untuk memandang secara benar terhadap apa yang disampaikan kepadanya, lalu
berpikirlah mengenai agama, dan tampak baginya adanya keajaiban. Di samping itu
baginya ada petunjuk dan dihadapkanlah iradahnya kepada agama, dan hatinya pun
tunduk kepada Allah karena ia melihat cahaya yang terang benderang yang
menerangi lubuk hatinya dan melihat bukti yang nyata yang menguasai jiwanya.
Pernah Rasulullah saw. ditanya tentang hal ini. Kata mereka,
“Bagaimanakah seseorang bisa menjadi lapang dada ya Rasulullah?” Jawab Rasul,
“Ada suatu cahaya yang terpancarkan ke dalam dada orang itu sehingga menjadi
lapang dan luas untuk menerimanya. “Orang-orang berkata, “Apakah untuk hal itu
ada suatu tanda yang bisa dikenali?” jawab Rasul. “Keinginan untuk kembali ke
19Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. IV , h.
266
20Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Mas\a>ni>, Vol. IV, h.
266.
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negeri yang abadi (akhirat), sikap menjauh dari negeri yang penuh dengan tipuan
(dunia) dan siap-siap untuk menghadapi maut sebelum maut itu tiba.”21
Di dalam ayat ini disabdakan oleh Allah bahwa kalau Allah menghendaki
agar seseorang memperoleh petunjuk, niscaya dilapangkanlah atau dibukakanlah
dadanya untuk menerima Islam.
Salah satu tokoh yang dibukakan pintu hatinya untuk memeluk agama
Islam adalah sahabat Nabi sendiri yakni Umar bin Khattab yang pada mulanya dia
adalah seorang yang amat benci kepada Rasul dan para pengikutnya, sehingga dia
bermaksud hendak membunuh mereka, apatah lagi setelah dia tahu banyak di antara
mereka telah hijrah ke negeri Habsyi dan telah banyak perselisihan timbul di antara
orang berkeluarga. Tetapi setelah dia dapat membaca ayat-ayat pertama dari surah
T}a>ha yang pada tangan adik kandung perempuannya yang rupanya telah masuk
Islam, terbukalah dadanya dan datanglah petunjuk, sehingga pada waktu itu juga dia
menyatakan diri hendak berjumpa dengan Nabi, dan setelah berjumpa langsung
mengucapkan dua kalimat syahadat. Sejak hari itu bertambah majulah dia dalam
keislaman sehingga menjadi Muslim yang sangat penting, sampai diberi gelar
kehormatan oleh Rasulullah saw. yaitu Al-Faru>q yang artinya orang yang sanggup
memisahkan dan membedakan mana yang hak dan mana yang batil.
Maka sikap kasarnya dahulu, kerasnya pada pendirian, dan tidak mau
bertolak ansur di dalam mempertahankan pendirian, tetapi menjadi bentuk jiwanya
setelah dia menjadi Muslim. Dan dengan sikap jiwa yang demikian pula dia
21Ah}mad Must}afa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi, Juz VII (Cet. II; Semarang: Karya Toha
Putra, 1992), h. 40.
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menegakkan agama Islam, sehingga memperkokoh Islam setelah Rasulullah saw. dan
khalifah pertama, Abu Bakar al- s}iddiq meninggal dunia.
Alhasil, apabila dada telah terbuka menerima islam, maka segala bakat dan
bawaan diri di zaman jahiliyah atau di zaman kafir, akan berkembang dengan indah
dibawah pimpinan Islam.22
2. Dada yang Sesak (ﺎًﺟَﺮَﺣ ﺎًﻘﱢـﻴَﺿ َُﻩرْﺪَﺻ ْﻞَﻌَْﳚ)
“Dan barang siapa yang dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan
dadanya sempit dan sesak, seakan-akan dia mendaki (sedang) mendaki ke langit.”
Sesungguhnya, orang-orang yang telah rusak fitrahnya karena syirik dan kotor
jiwanya karena dosa-dosa dan kejahatan, maka dadanya menjadi sangat sempit,
apabila dia diminta untuk memikirkan bukti-bukti keesaan Allah yang kepada-Nya
ia diseru, dan memandang kepada alam semesta dan jiwa manusia, maka hal itu
karena hatinya telah dikuasai oleh tradisi-tradisi batil dan keangkuhan untuk
meninggalkan apa yang telah terbiasa ia lakukan atau yang telah biasa dilakukan
oleh orang lain, lalu lemahlah kemauannya untuk meninggalkan kebiasaannya
selama ini, sehingga beratlah baginya untuk memenuhi seruan orang kepada agama
baru, dan dia pun merasa lemah untuk menanggung seruan tersebut.23
Contoh ini pun bertemu dengan Abu Jahal tadi. Adapun tentang kebesaran,
sombong, kekerasan hati, disegani orang banyak. Samalah kedudukan Umar bin
Khattab dan Abu Jahal di zaman jahiliyah itu, sehingga Rasulullah saw. pernah
memohonkan kepada Allah supaya Islam diberi kekuatan dengan dengan salah
22Hamka, Tafsir Al-Azhar Juzu’ VIII (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura), h.
2182.
23Ahmad Must}afa al-Mara>gi, Tafsir al-Mara>gi, Juz VII (Cet. II; Semarang: Karya Toha
Putra, 1992), h. 40.
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seorang dari kedua orang itu. Abu Jahal pun pernah beberapa malam berturut-turut
pergi sembunyi-sembunyi mendengarkan Rasulullah saw. membaca al-Qur’an, di
dalam rumahnya tetapi sedikitpun tidak ada yang membekas ke dalam hatinya
hendak menerima Islam. Seketika ditanyai orang, diapun pernah mengakui terus
terang bahwa Muhammad saw. itu bukanlah seserang pendusta. Umar membaca al-
Qur’an dirumah adiknya hanya satu kali; namun yang satu kali itu cukup buat
meresap kedalam jiwanya. Abu jahal mendengar sampai tiga kali, dan hati kecilnya
payah untuk menolak  kebenarannya. Tetapi hawanafsu yang pantang kerendahan,
karena takut kalau Bani Abdu Manaf akan mengalahkan Bani Mukhzum, yaitu
kabilanya sendiri dalam perebutan pengaruh, berkeraslah Abu Jahal
mempertahankan yang batil. Maka ditakdirkan Allah lah dia menjadi pemimpin
kekafiran sampai tewasnya di medan perang Badar. Sempit hatinya untuk menerima
Islam, picik dadanya untuk menyambut kebenaran, sebagaimana picik sempitnya
dada orang yang hendak naik ke langit layaknya.
Sempit dadanya menerima kebenaran, inilah suatu ungkapan yang tepat
terhadap orang yang telah dirinya dikurung oleh hawa nafsunya sendiri. Pada hati
kecilnya dia tidak dapat membantah kebenaran itu. Tetapi dengan keras dia
menolak. Dia mau mati di dalam mempertahankan pendiriannya, walaupun salah.
Abu Jahal sendiri sampai mati berkeras mempertahankan pendiriannya, walaupun
salah. Dia dahulu pernah mengakui bahwa Nabi Muhammad itu tidak berdusta. Dan
sebagaimana yang terlebih dahulu pernah kita jelaskan, dia pernah mendengarkan
Nabi membaca al-Qur’an dengan sembunyi-sembunyi agar jangan diketahui oleh
orang lain. Dia memang seorang yang keras hati dan keras pendirian. Itu sebabnya
maka Rasulullah saw. pernah berdoa agar Islam dimuliakan, ditinggikan
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martabatnya dengan salah seorang dari dua, yaitu Umar bin Khathab atau Abu Jahal.
Tetapi Umar bin Khathab yang diberikan Allah untuk mengabulkan doa Nabi itu.
Abu Jahal kafir sampai matinya dalam peperangan Badar. Dia tidak mau menerima
Islam, atau sukar sekali Islam akan masuk dalam hatinya, sama dengan mendaki ke
langit kayaknya. Terlalu tinggi, sukar dia memanjatnya dan sesak nafasnya apabila
ia hendak mendaki.
Misal yang sedikit inipun, yaitu sempat dadanya seakan-akan orang yang
mencoba hendak naik ke langit, selain daripada mu‘jizat yang diberikan oleh Allah
kepada RasulNya, Nabi Muhammad saw. seketika beliau melakukan Isra’ dan
Mi‘raj, barulah di dalam abad sekarang ini, Abad ke 20 Masehi (abad ke 14
Hijriyah), manusia mencoba naik ke angkasa, mulanya dengan kapal terbang, dan
akhir-akhir ini telah diperbuat oleh manusia alat-alat modern untuk mengarungi
ruang angkasa yang lebih tinggi, karena mencoba hendak pergi ke bulan atau
bintang-bintang yang lain. Ternyata bahwa memang sempit picik dada manusia
kalau naik ke ruang angkasa terlebih tinggi. Bahkan bisa mati karena ke sempitan
nafas, karena disana tidak ada lagi zat Asam (Oxigen) buat bernafas, terutama
setelah lepas dari daya tarik bumi, sehingga apabila pergi ke sana mesti disediakan
zat oxigen itu untuk bernafas disana.
“Seperti demikianlah Allah menjadikan kotoran atas orang-orang yang
tidak beriman.” (ujung ayat 125). Maka ujung ayat ini menjelaskan apa sebab maka
dada menjadi picik sempit menerima kebenaran Islam. Sebabnya ialah karena dada
penuh dengan berbagai kotoran, sehingga udara yang bersih tidak mau lagi masuk
ke dalamnya. Dosalah yang telah mengotori jiwa itu. Dalam bahasa aslinya disebut
rijsun, yang kita artikan kekotoran. Ingatlah pula ayat 145 yang sampai kita
60
bicarakan pula kelak, yaitu ketika anda membicarakan apa sebab daging babi
diharamkan. Ialah karena babi itu rijsun, kotor, jijik, keji. Sehingga diantara segala
binatang, maka binatang babilah yang paling kotor. Sekarang dibawah kepada
manusia. Menjadi sukar sekali mereka hendak mendaki meningkat kemurnian Islam,
sebab jiwa mereka telah penuh kekotoran, sehingga walau bagaimana pun dia diajak
kepada kebersihan, dia akan kembali kepada yang kotor juga. Dan kotornya rijsun,
perangai babi dengan perangai syirik. 24
C. Urgensi Hida>yah dalam QS al-An’a>m/6: 125
1. Hidayah sebagai Jalan Kebenaran
Di dalam dasar jiwa tiap-tiap manusia itu tersembunyi sesuatu yang baik.
Kalau bukan karena jiwa telah sakit, kebaikan di dalam dasar jiwa itu bisa
dibangkitkan kembali. Kalau mereka mendengarkan keterangan yang baik tentang
agama dari para ahli dakwah atau muballigh yang berpengertian dan berpengalaman,
mereka bisa menerima. Dada mereka bisa terbuka untuk menerima Islam. Sebab
sebenarnya bahwa setiap manusia yang berakal sangat menginginkan pegangan
hidup yang akan mereka pegang teguh, hidup yang akan dipakai dan mati yang akan
ditopang.
Di dalam ayat ini dijelaskan oleh Allah bahwa kalau Allah menghendaki
agar seseorang beroleh petunjuk, niscaya dilapangkanlah atau dibukakanlah dadanya
untuk menerima Islam.25 Seseorang yang berhasil membuka hatinya akan
24Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz’ VIII (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD Singapura), h.
2182-2184.
25Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz’ VIII, h. 2182.
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memperoleh cahaya, pandangan luas dan kelembutan hati dalam menerima
kebenaran.26
2. Hidayah sebagai Keringanan dan Kemudahan dalam Beriman
Seseorang yang sudah dalam keadaan beriman hendaknya tetap berada
dalam keadaan istiqamah. Di dalam QS al-An’a>m/6: 125, ayat ini bagi orang yang
beriman akan menambah imannya, selalu dia memohon kepada Allah agar ditunjuki
dan dibuka dadanya, dibuka mata hatinya menerima kebenaran.27
Allah berkehendak dalam memberi petunjuk yaitu kehendak-Nya yang
mutlak. Dengan kehendak-Nya, Dia memutuskan bahwa makhluk yang dinamakan
manusia ini memiliki kesiapan ganda, untuk mendapatkan petunjuk atau tenggelam
dalam kesesatan berdasarkan pilihan dan perenungan mereka sendiri bukan karena
pemaksaan Allah. Seperti itulah Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
memberikan petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki kepada jalan yang lurus.
Yaitu dengan kehendak-Nya itu, yang membantu orang berusaha meraih petunjuk
itu, dan menyesatkan orang yang sengaja ingkar terhadap petunjuk itu.28
Salah satu akibat bagi manusia yang tidak mendapat hidayah dari Allah
adalah mereka akan disesatkan oleh Allah swt. seperti yang telah diuraikan
sebelumnya. Adapun dampak yang akan diterima oleh mereka yang disesatkan Allah
sesuai kehendak-Nya yaitu mendapat azab baik di dunia maupun di akhirat,
26Allamah Kamal Faqih dan Tim Ulama. Nu>r al-Qur’a>n: An Enlightening Commentary into
the Light of the Holy Qur’a>n Jilid V (Tafsir Nurul Quran: Tafsir Sederhana Menuju Cahaya al-Quran
jil V), terj. Sri Dwi Hastuti dan Rudy Mulyono (Jakarta: Al-Huda, 2004), h. 302.
27Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz’ VIII, h. 2182.
28Sitti Aisyah Chalik, Konsep Hidayah dalam al-Qur’an (Makassar: Alauddin University
Press, 2012), h. 199-202.
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mendapatkan kemurkaan Allah, dilaknat dan dikutuk, dihancurkan atau dibinasakan
para pelakunya.29
Untuk itu sebagai makhluk Allah seharusnya mempersiapkan diri untuk
mendapatkan hidayah dari Allah swt. dimana hidayah itu diberikan oleh Allah hanya
kepada manusia-manusia yang dikehendaki oleh Allah sajalah yang berhak
mendapatkan hidayah-Nya maka belajar terus-menerus dalam meraih hidayah-Nya
secara individu dan mendapatkan kenikmatan dalam ibadah kepada Allah swt.
29Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’an; Kajian Tematik terhadap Istilah





Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan dari pembahasan skripsi ini sebagai berikut:
1. Hakikat hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125 adalah petunjuk yang datang atas
kehendak Allah untuk menerima seruan Islam dan usaha dalam mengimani-Nya
serta tunduk kepada ketentuan-Nya, sehingga hati merasa lapang dengan adanya
rasa ketenangan dan kegembiraan yang dirasakan oleh hati, sehingga
terhindarlah segala penghalang yang dapat membawa kepada kesesatan.
2. Wujud dari hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125 yakni dada yang lapang adalah
isyarat kepada suatu kekuatan untuk menerima dan menemukan kebenaran,
hikmah dan kebijaksanaan serta kekuatan untuk menahan diri dari keinginan
hawa nafsu, kemarahan dan sebagainya, dan dada yang sesak adalah rusaknya
fitrah karena syirik dan kotornya jiwa karena dosa-dosa dan kejahatan, maka
dada menjadi sangat sempit apabila diminta untuk memikirkan bukti-bukti
keesaan Allah dan memandang kepada alam semesta dan jiwa manusia, maka
hal itu karena hati telah dikuasai oleh tradisi-tradisi batil dan keangkuhan untuk
meninggalkan apa yang telah terbiasa dilakukan.
3. Urgensi dari hidayah dalam QS al-An’a>m/6: 125 ada dua yang pertama, hidayah
sebagai jalan kebenaran yaitu adanya kelapangan dada untuk menerima Islam
sebagai petunjuk atau jalan kebenaran dan yang kedua, hidayah sebagai
keringanan dan kemudahan dalam beriman yaitu usaha dalam memohon kepada
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Allah agar ditunjukkan, dibukakan dada dan dibukakan mata hati menerima
kebenaran untuk menambah iman.
B. Implikasi dan Saran
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca
terutama bagi diri pribadi penulis bahwa, ketika manusia mengalami kesalahan
(tersesat) dalam memahami hakikat agama juga dalam menggunakan indera serta
akalnya maka dalam hal ini manusia membutuhkan pertolongan khusus dari Allah
swt yakni hidayah. Oleh karenanya, kita selalu diperintahkan untuk memohon agar
senantiasa ditetapkan dalam jalan (Agama) yang benar dan diridhai-Nya.
Maka penulis mengharapkan pada pembaca untuk senantiasa berpegang
teguh keapda dua pegangan Rasulullah saw yaitu al-Qur’an dan sunnah. Karena
hidayah datangnya dari Allah maka Al-Qur’an yang merupakan wahyu Allah,
pedoman bagi umat manusia dalam menempuh kehidupannya untuk mendapatkan
hidayah Allah. Sebagai pedoman hidup bagi manusia al-Qur’an berisikan hidayah,
pelajaran, bukti kebenaran, obat bagi jiwa dan rahmat sehingga dengannya al-Qur’an
dapat membimbing umat manusia memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan.
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